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ABSTRAK

SURIYANI. NIM.151121182. Kerjasama Guru dan Oranga t Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelaj&al di Kelas V SDI-T
An-Nujaba Lingkungan Kebon Talo Jaya Kelurahan Angpe Utara Kota
Mataram Tahun Pelajaran 2016/2017

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan daenganalisis secara
kritis tentang minat belajar siswa pada mata pelajgai yang dilakukan oleh
guru agama Islam, terutama siswa kelas V di SDIfI-NAjaba Lingkungan
Kebon Talo Jaya Kelurahan Ampenan Utara Kota Mataf@hun Pelajaran
2016/2017. Hasil penelitian ini diharapkan akan atagdipergunakan untuk
menyempurnakan upaya yang ditempuh oleh guru Agdeemn meningkatkan
minat belajar siswa .

Adapun fokus masalah dalam penelitian ini adalatukurmenjelaskan
Bagaimana Kerja Sama Guru Dan Orang Tua Dalam Mk&atkan Minat Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas V SDI-T ANJABA Lingkungan
Kebontalo Jaya Kelurahan Ampenan Utara Kota Mataibahun Pelajaran
2016/2017"

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan mengambil latar SDI-
T AN-NUJABA Lingkungan Kebontalo Jaya. Pengumpuldata dilakukan
dengan pengamatan (Observasi), wawancara menddi@mmentasi. Analisis
data dilakukan dengan memberi makna terhadap daig lyerhasil dikumpulkan,
dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeakskeabsahan data dilakukan
dengan triangulasi.

Maka hasil penelitian ini menunjukkan (1) Peranugagama di SDI-T AN-
Nujaba lingkungan Kebon talo jaya adalah sebagadipé&, sebagai pengarah,
sebagai motivator, dan sebagai pembimbing dalamngleatkan minat belajara
siswa pada mata pelajaran PAI.(2) Upaya-upaya yelaf dilakukan oleh guru
Agama dalam meningkatkan minat belajar siswa antaira adalah dengan
menyajikan dan menyampaikan materi PAlI menjadi mlknbagi siswa,
menciptakan suasana tidak tegang, budaya takutnrddn-malu dalam proses
belajar mengajar PAI, menumbuhkan dan membangkiggenasaan ingin tahu
pada diri siswa, memusatkan perhatian dan konsensiawa, menciptakan
kondisi atau proses yang mengarahkan siswa melakaddivitas belajar,
memperhatikan dan memenuhi kebutuhan siswa selansagbelajar mengajar
berlangsung, memiliki gaya kepemimpinan dan teladarna pribadi yang baik
sebagai guru agama, mendorong siswa untuk mengam@&ngetahuan yang
telah diperolen dalam kehidupan sehari-hari baiksekolah maupun dalam
keluarga dan masyarakat dan memberikan pujianaganjatau hadiah. (3) Dan
kerjasama orang tua siswa dan guru dalam meningkatkinat belajar siswa
sangat mendukung guru untuk meningkatkan mutu péaii diantaranya
adalah: 1) Orientasi pada tugas 2) Orientasi padsep 3) Orientasi pada
perkembangan.

Kata Kunci: Kerjasama dan Minat Belaja
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Pendlitian

Sebagaimana di ketahui bahwa hakekat pendidikaronasadalah
membangun manusia seutuhnya dan seluruh masyahattahesia maka
untuk mewujudkan tujuan serta hakekat pembanguitadatg pendidikan,
khususnya bidang pendidikan ini sangat pentingndatehidupan manusia
untuk mencapai kualitas hidup yang sempurna. ®ékna itu pendidikan
patut mendapat perhatian dari semua pihak dan diaksn disegala tempat
baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat hakigkaligus

investasi jangka panjang yang sangat mahal. Pdadididapat

dijadikan sebagai sarana membangun kualitas suddyer manusia,
menigkatkan kesejahteraan manusia serta persataankesatuan
bangsa, menigkatkan status sosial, citra, danjalemanusia,

menigkatkan Iman dan Taqwa kepada Tuhan Yang Maba, E

mencerdaskan, memperbaiki etika, moral, budi peketan

membentuk agidah dan akhlak masyarékat.

Adapun perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnol@gig
memberi dampak serta nilai terhadap budaya masytarasangat
mempengaruhi tingkah laku siswa. Realitas yangaderidi masyarakat
sekarang ini dapat dilihat, banyak terjadi penyingza-penyimpangan dari
ajaran Islam, seperti merebaknya penggunaan narkalaran antar pelajar,

perampokan, penganiayaan,pelecehan seksual daagherpenyimpangan

lainnya yang terjadi setiap wakiu.

!Direktorat,Jendral Pendidikan IslamRIUU No 20 Tahun 2003, h. 8
2lbid. h. 8
3bid. h. 8



Sejalan dengan itu pendidikan Nasional berfungsitukun
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadusiea yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlb&, sehat, berilmu,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang aaatis serta
bertanggung jawaluntuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Iddtlak perlu
dilaksanakan pembangunan disegala bidang, dimamageunan yang kita
laksanakan itu merupakan rangkaian gerak menujajem.

Peranan guru sangatlah urgen dalam pendidikan l@eatanya para
guru harus memiliki kepribadian yang luhur untulpataditauladani oleh para
peserta didik, hakikatnya peranan guru adalah sebabaya penerang, guru
sebagai penuntun jalan yang lurus, guru adalahdebgrcermin para peserta
didiknya. Setiap tindak tanduk guru akan menjadatea tertulis dan untuk
selamanya akan menjadi pegangan atau pemicu menansiflat atau sikap
peserta didik yang akan terus diingat seumur higapoleh karnanya iman
dan tagwa serta berbudi pekerti yang luhur adatdolp utama yang harus
dimiliki oleh setiap guru terutama guru agama teyéu Menjadi guru agama
memang tidak sulit dalam memberikan atau menjetaskateri pelajaran
yang akan di sampaikan kepada para peserta didien&adalam materi
pelajaran agama tidak terdapat hitung-hitunganregpelajaran matematika
juga tidak terdapat simbol-simbol yang sulit segeatia pelajaran ilmu kimia,

atau seperti pelajaran fisika yang terdapat banymkus-rumus sehingga

YIbid. h. 8



membutuhkan konsentrasi dan waktu yang cukup uddyiat memahaminya,
lebih-lebih untuk menjelaskan kepada orang lain, nakatapi yang
menyebabkan pelajaran agama itu berat dan sul&fadtarena seorang guru
dituntut untuk mengamalkan apa yang di jelaskam agak mendapat murka
dari Allah SWT.

Tugas guru agama adalah mengajar dan mendidik. &amna bukan
semata-mata mengajar tetapi bukan melulu mendRg#ngertian mengajar
dan mendidik adalah dua pengertian yang mempunyaiiigan erat yang
tidak dapat dipisahkan tetapi dapat dibedakan. Mj@ngalah memberikan
iimu pengetahuan atau kecakapan kepada anak didik mereka menjadi
anak yang cakap atau pandai. Sedangkan mendidé&hadisamping memberi
iimu pengetahuan dan kecakapan, juga berusaha meampéi atau
membentuk watak anak-anak agar mereka menjadiyarakbaik. Baik yang
dimaksud disini adalah anak itu baik tingkahlakyryéur katanya, atau budi
pekertinya. Pendidikan agama diberikan selaras detiiggkat perkembangan
atau usia anak didik oleh karena itu tanggung lpagwaru agama sangat berat
hendaklah ia selalu mencari dan menggunakan metetede yang paling
baik sesuai dengan tarap perkembangan anak disgmmiemberikan
pengetahuan bimbingan dan latihan-latihan hedaklabkankan kepada
pembentukan kebiasaan melaksanakan ajaran-ajal@n Eehingga dapat
menjiwai seluruh segi kehidupan dan kepribadiank aselam ucapan dan
perbuatan. Pranan guru agama adalah ikut membibadpranak disamping

mengajarkan pengetahuan agama kepada anak. Guma dgaus meperbaiki



anak yang masih kurang budi pekertinya karena pémii agama yang
diperoleh dirumah adalah sangat kurang karena déklmarga anak tidak
pernah mendapatkan pendidikan agama yang baikodang tuanya, maka
disekolah anak tersebut sering mengganggu temaataygpun tidak mau
mentaati peraturan sekolah.

Orang tua merupakan lembaga pendidikan yang pertianautama
dalam masyarakat, karena di dalam keluargalah reardighirkan dan
berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta-czaa pendidikan
didalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh lErkembangnya
watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap mambs
Dalam hadits Rasulullah SAW bersabda,

(ol ol )) allunay ol 43l paly o 43la gga o) 5ald 5 Hhadll e ol g3 291 90 JS
Artinya: “Semua anak dilahirkan dalam keadaan sucgka kedua orang
tuanya yang menjadikan dia Yahudi, Nasrani, ataajugi (H.R.
Bukhari)"?

Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yakgn digunakan
anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan gete@ di
sekolah®Rumah tangga merupakan pondasi perkembangan pearlitagi
anak semua anak yang diterima pada masa awal alemjadn refrensi
kepribadian anak pada masa-masa selanjutnya. @leabsitu, keluarga

dituntut untuk merealisasikan nilai-nilai yang pgidsseperti berkata baik pada

'Fuad |hsamasar-Dasar Kependidika@lakarta:Rineka Cipta,2008)

, h.57

2 Imam Al-Hafiz Abi Abdillah Muhammad&hahih Bukhari (Riyadh: Baitul Afkar
addauliyah, 1998) Hadits Ke 1359. h.246. Juz. 1

% Fuad |hsarasar-Dasar Kependidikaflakarta:Rineka Cipta,2008),h.57



orang tua, disiplin dalam beribadah, sehingga nerlkepribadian yang baik
pula.

Dalam kaitannya dengan minatbelajar siswa khususragta pelajaran
PAIl, sehubungan dengan itu penanaman nilai kepaacayerhadap Tuhan
Yang Maha Esa harus dimulai di dalam keluarga agak tumbuh menjadi
anak yang beriman dan berakhlak mulia. Sebagairteanantum dalam Al-

Qur’an surat Lugman, ayat 13 yang berbunyi:

P

JJJUU-A—ULMY}A)JMZ;_:YJ v ggfl::i)/l SJ»J‘)J.JQJ/ILJQ_/Q@

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknyawdktu ia
memberi pelajaran kepadanya : “Hai anakku, jangdnlakamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutudh) adalah
kezaliman yang besar.”(Q S.Lugman:31/13).

Adapun sekolah merupakan jenjang kedua pendidikeak @etelah
pendidikan keluarga. Ketika anak masuk sekolahtdaah memiliki
pengalaman dan pengetahuan yang membantu peletdksar-dasar
keagamaan dan kepribadiannya sesuai dengan lingkukgluarga yang
mengasuh dan mendidiknya. Ada yang taat beragamaada yang acuh
terhadap agama. Pengalaman dan pendidikan iturtedatarnai pertumbuhan
dan pembentukan kepribadiannya. sekolah hanya noek@@r dan
mengembangkan pendidikan yang telah diletakkan rdksarnya oleh

lingkungan keluarga sebagai pendidik informal. Msuk&kan anak disuatu

'Depag RIAI-Qur'an Dan Terjemahny@emarang: Alwaah, 2008), h. 654.



sekolah bukan berarti pihak keluarga melepaskanasaekali tanggung
jawabnya terhadap pendidikan anak, tetapi harukega sama antara pihak
keluarga dengan pihak sekolah tempat anak ityaéla

Dengan adanya kerjasama yang baik antara pihak ateld#gngan
keluarga serta bekal pendidikan agama Islam yaiigyaag diberikan oleh
keluarga akan diharapkan dapat mendorong minajabedsswa pada mata
pelajaran PAI khususnya di SDI-T AN-Nujaba

Adapun informasi yang peneliti peroleh dari gurul RAengatakan
yang mendorong minat belajar siswa untuk belajari&ah, ingin mengenal,
mengetahui, siapa Tuhannya, bagaimana cara bergigala Tuhannya, dan
apa saja yang mesti di perbuat dalam hidup segia mengetahui bagaimana
cara bergaul antar sesama manusia hingga bisa lis@sdannya dalam
kehidupan sehari-hari. Ditemukan juga berbagaiehstswa dari segi latar
belakang lingkungan keluarga cenderung berbedardaienerima pelajaran,
hal ini dapat dilihat dari proses belajar mengajarada yang aktif, ada siswa
yang setengah aktif, dan ada juga siswa yang fasimerupakan pengaruh
dari didikan dilingkungan keluarda.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 28stAg dan
wawancaratanggal 29 Agustusbersama guru mata gelaj@Al di kelas V
SDI-T An-Nujaba tentang Bentuk kerjasama guru daang tua dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajgva di SDI-T AN-

NUJABA lingkungan kebon talo jaya kelurahan ampeugmna kota mataram

'Fuad |hsamasar-Dasar Kependidikgdakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 91.
“Ahmad Yani S.Pd.IQbservasi dan WawancarKamis tanggal 29Agutus 2016



tahun pelajaran 2016/2017. Adapun bentuk kerjasgangakni orientasi pada
tugas, dan pengadaan sarana dan prasarana.

Dan adapun permasalahan dalam pembelajaran Pamtadanya:
kurangnya  motivasi belajar siswa terhadap pelajaRAldikarenakan
memiliki latar belakang dari keluarga yang berbedeh karena itu guru PAI
tersbut membimbing siswa ketika proses berlangsgamgpembelajaran
tersebut.Kreativitas siswa dalam proses belajar gajarmerupkan bentuk
minat belajar siswa, karena kretaifitas siswa yamgdah memahami
pembelajaran PAI tersebut. dan daya serap siswamdabenerima materi
lamban. Hal ini terlihat dari hasil ulangan hargswa yang belum maksimal,
sehingga perlu diadakan evalusi dalam proses betgjagajar siswa.

Berangkat dari uraian latar belakang diatas pengitarik untuk
menelitinya lebih lanjut, dengan judul “Kerjasamar@danOrang Tua Dalam
Meningkatkan Minat Belajar SiswaPada Mata Pelaj&ahdi Kelas V SDI-
T AN-NUJABA Lingkungan Kebontalo Jaya Kelurahan Aenpn Utara Kota
Mataram Tahun Pelajaran 2016/2017"

. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pempgat merumuskan
masalah yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu Bagma Kerja Sama Guru
DanOrang Tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar SisRada Mata
Pelajaran PAI di Kelas V SDI-T AN-NUJABA Lingkungafebontalo Jaya

Kelurahan Ampenan Utara Kota Mataram Tahun Pelaja@d6/2017" ?

Ybid



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitia

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas memberikapiras bagi

penulis untuk menetapkan tujuan penelitian yaitinttlt mengetahui

Kerja Sama Guru danOrang Tua Dalam MeningkatkanaMiiBelajar

Siswa

Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas V SDI-T ANJABA

Lingkungan Kebontalo Jaya Kelurahan Ampenan UtaosaKVataram

Tahun Pelajaran 2016/2017

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

1)

2)

3)

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meikaer
sumbangan pemikiran bagi kajian dan pengembangan
ilmupengetahuan.

Memberikan kontribusi bagi perbendaharaan konsegtoahe
maupun pengembangan teori dalam mengatasi perrhasala
yang dihadapi guru dalam dunia pendidikan.

Informasi yang diperoleh melalui penelitian ini  dap

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dalam kajemg sama.

b. Secara Praktis

1)

Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sedagruan untuk
memantapkan pendidikan dalam keluarga yang dapatbangu

menarik minat belajar siswa pada mata pelajarand?kélas V



SDI-T AN-NUJABA lingkungan Kebon Talo Jaya Kec.Anmae
Utara Kota Mataram

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahssukan bagi
guru dalam mengatasi berbagai macam problem-protdedam
proses pembelajaran.

3) Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini dapatguna bagi
kepala sekolah, guru bidang PAI, dan lembaga péatidyang
terkait dalam mengambil kebijakan untuk menigkatkamat
belajar siswa.

D. Ruang Lingkup dan Setting Pendlitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mengetahuiKerja Sama Guru dan Orang TuaDalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelaj&Al di Kelas V
SDI-T AN-NUJABA Lingkungan Kebontalo Jaya Kelurah&ampenan
Utara Kota Mataram Tahun Pelajaran 2016/2017, tgatypeneliti tidak
cukup dengan membaca buku diatas meja perpustakegdainkan
peneliti harus terjun kelapangan untuk menyaksikandiri bagaimana
dan apa saja yang dilakukan oleh para guru dilingkn sekolah.
1. Setting Penelitian
Untuk terlaksananya penelitian dengan baik, tergupgneliti
memilih lokasi penelitian yang dapat dijangkau gbemeliti, selain itu
peneliti termotivasi dalam melaksanakan penelitiam yang lebih

utama hasil dari penelitian nantinya dapat dirasaknanfaatnya
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terutama oleh peneliti sendiri, pihak sekolah damgrentah untuk

lebih umumnya dapat bermanfaat bagi para pembapbyadiman.

Oleh karenanya peneliti lebih condrong memilih tempa
meneliti di Sekolah Dasar Islam Terpadu An-Nujabagkungan

Kebon Talo Jaya Ampenan Utara Kota Mataram Kkaregieolah

tersebut merupakan satu-satunya bangunan pendigiéagn dimiliki

oleh masyarakat Lingkungan Kebon Talo Jaya, dinhetlak geografis

SDI-T an-Nujaba tersebut merupakan wilayah perbatastara kota

Mataram dan kabupaten Lombok Barat disebelah ®aralara udara

selaparang.

Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan pertglam
menetapkan lokasi penelitian tersebut diantaraaelgagai berikut:

1. Ditinjau dari sisi lokasi, sekolah tersebut berddinggiran kota
Mataram tentunya jarang dikunjungi oleh pemerindalerah, hal
ini peneliti nyatakan karena sarana prasarana gsadi yang ada
di Sekolah Dasar Islam Terpadu An-Njaba masihhatlkurang
memadai sebagaimana yang terdapat di sekolah-bek@ag
terdapat di tengah-tengah perkotaan.

2. Ditinjau dari para peserta dewan guru yang terdapaekolah
Dasar Islam Terpadu An-Nujaba baik yang termasuki getap
maupun guru tidak tetap sebagian mereka adalahaseimguru

yang belum berpengalaman dalam mendidik karena agsab
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mereka adalah sarjan baru bahkan masih ada yang chatuk di
bangku perkuliahan .
3. Selain itu yang membuat peneliti tertarik dengarasolpenelitian
tersebut adalah siswa-siswi Sekolah Dasar Islanpaber An-
Nujaba belum memiliki budipekerti dan akhlak muk&perti
akhlak para dewan guru.
4. Selain itu juga peraturan sekolah atau kegiatamkay ekstra
kurikuler dalam membina peserta didik untuk mengergkan
potensi dalam mengaktualisasikan diri mereka untugnjadi
sebagai siswa-siswi yang disiplin, kereatif danvaid belum
nampak di sekolah tersebut
Dengan empat pertimbangan tersebut diatas, bagiifpemenganggap
bahwa Sekolah Dasar IslamTerpadu An-Nujaba sarayatk |untuk diteliti
karena sebelumnya belum pernah ada peneliti yangyeneuh sekolah
tersebut.
. Telaah Pustaka

Untuk menghindari adanya duplikasi atau penjiplakgang
menyebabkan permasalahan dikemudian hari dalamlijeemeini, maka
peneliti memaparkan beberapa skripsi yang ditdlsekimnya dengan judul
yang tidak sama dengan judul yang penulis angkhtikiaterkait dengan

masalah peranan paedagogik guru agama
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Skripsi M. Zohdi yang berjudul “Peranan Pendidkiadon
Formal/Diniyah Dalam Menunjang Mata Pelajaran Pdikdn Agama Islam
Di Kelas Xi Sma Darul Falah Pagutan Tahun Ajara@722008"*

pada skripsi ini memfokuskan penelitian pada masgk@ranan
pendidikana non formal atau madrasah diniyah padaa nmpelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Skripsi Saruji yang berjudul “Kolerasi Antara HaBélajar Pendidikan
Agama Islam Dengan Kompetensi Guru Agama Di SMU afamadiyah
Mataram Tahun 1997*.

Skripsi  Saruji peneliti munculkan dalam telaah pkat karena
memiliki pemahaman tentang bagaimana bentuk kolehasil belajar
pendidikan agama islam dengan kompetensi guru agama

Skripsi Radenan yang berjudul “Pengaruh Kompet&hsiessional
Guru Dalam Meningkatkan Kwalitas Proses Belajarw8isPada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Di MTSN Model Praya Lombdlengah Tahun
2003”3Skripsi Radenan lebih memfokuskan pada pembahasatant
pengertian kompetensi professional guru.

Dengan memperhatikan dan menelaah skripsi yang attiekgjian

pustaka di atas, peneliti meyakini bahwa masalaty yaeneliti angkat ini

1Skripsi M. Zohdi“Peranan Pendidkian Non Formal/Diniyah Dalam MenumjgaMataPelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Kelas Xi Sma Darul Falag&an Tahun Ajaran 2007-2008"

2Skripsi Saruji “KolerasiAntara Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Dend&mpetensi Guru
Agama Di SMU Muhammadiyah Mataram Tahun 1997

3Skripsi RadenanPengaruh Kompetensi Professional Guru Dalam MenitigiaKwalitas Proses
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di$N Model Praya Lombok Tengah Tahun 2003



13

masih baru dan belum pernah diteliti oleh penditn terkait pada masalah
yang sama seperti yang peneliti angkat ini.
F. Kerangka Teoritik
1. Kerjasama orang tua siswa dan guru
a. Pengertian kerjasama orangtua dan guru

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kiataja”
berarti sekelompok petugas sepekerjaan yang tergabeimentara
untuk melaksanakan satu tugas yang saSedangkan katsama”
berarti berbarenganDengan demikian kerjasama adalah perbuatan
yang dilakukan degan bersama-sama dan tidak belmstia Dalam
hal ini adalah tukar menukar pikiran dan pengalantaiam
pendidikan.

Orang tua dalam hal ini terdiri dari ayah dan iBuang tua
atau biasa disebut juga dengan keluarga, atau igemgik dengan
orang yang membimbing anak dalam lingkungan kelua@gang tua
adalah orang yang mempunyai amanat dari Allah untekdidik
anak dengan penuh tanggungjawab dan dengan kasihgsaDrang
tua (keluarga) yang bertanggungjawab yang palingmat atas
perkembangan dan kemajuan anak, orang tua jugatshegperan
dalam kehidupan anak sebab dalam kehidupan anakunyak
sebagian besar dihabiskan dalam lingkungan kelu@rgang tua)

apalagi anak masih dibawah pengasuhan atau anaksekblah

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasi¢tamhus Bahasa IndonesigJakarta:
Pusat Bahasa, 2008), h. 694.
?Ibid, h. 1251.
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dasar yaitu antara usia (0-12 tahun), terutamanpsemrang ibu.
Orang tua juga bertanggung jawab atas keselamaitandah
keluarga dari dunia sampai akhirat seperti firmélalPASWT dalam
Al-Qur’an surat Attahrim ayat 6 yang berbunyi:
g€ __ Fa g o 8 8 S8 E 8 _E _ g3 PSR
l:;.”l;:c,—;:l\]l\f.al;\yﬁbt&}m\/\jbusﬁj&u%jb}\j
. - s - .

W@ALN&J‘%YQMAMLAMJA"MJLAQ}/}

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman Peliharalah dirimand
keluargamu dari api neraka yang bah&akarnyaadalah manusia
dan batu penjaganya malaikat-malaikat yang kasam #aras, yang
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Diaimtahkan

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yangidtpbkan(Q.S.

Attahrim: 6)

Guru sebagai suatu komponen di sekolah menempa@spr
yang memainkan peranan penting dalam proses betaagajar.
Dalam bukunya Lalu Mukhtar, menjelaskan bahwa gadalah
orang yang memikul tanggungjawab untuk membimbingaha dia
tidak hanya bertanggungjawab menyampaikan mateldjgoan
kepada peserta didik tetapi juga bertanggungjawamimentuk
kepribadian (moral) anak didik bernilai tindfgi.

Adapun dalam UUD Guru dan Dosen No 14 tahun 208&lpa
1 ayat 1 guru adalah pendidik profesional dengagad utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nielatienilai,

Y1bid,.Kementerian h. 560.
? Lalu Mukhtar,Profesi Keguruan(Mataram: Alam Tara Institute, 2012), h. 70.
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dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan asiakdini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikemengal.

Perkataan guru mempunyai nilai yang agung, safligéngar
kata-katanya dan diteladani tingkah lakunya, jadugadalah suatu
perilaku seseorang yang dapat ditiru dan di coriialk ucapan
maupun tingkah lakunya. Oleh karena itu tugas gamgat berat,
maka pantaslah guru mendapat penghargaan pahlanda fasa,
karena berkat gurulah maka kebodohan dapat di tasrabaik
melalui pendidikan formal dan non formal, sehingganbangunan
bangsa dan Negara dapat terwujud.

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa mendidik adalah
tanggung jawab bersama antara kelurga, masyarakan
pemerintah. Sekolah hanya membantu kelanjutan giadi dalam
kelurga sebab pendidikan yang pertama dan utanexodgh anak
adalah dalam kelurga. Sedangkan peralihan bentudtigikan jalur
luar sekolah kejalur pendidikan sekolah (formal) medukan
“kerjasama” antara orang tua dan sekolah (pendwlika

Pekerjaan yang tidak dilakukan dengan kerjasana tittan
terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan, iseggriboyan
“bersatu kita teguh bercerai kita runtuh”. Oleh etax itu, suatu
pekerjaan yang berat apabila dikerjakan secarafersama akan

menjadi lebih ringan.

! HasbullahDasar-dasar Ilmuh. 356.
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b. Bentuk-bentuk kerjasama orang tua siswa dan guru

Penentuan bentuk-bentuk kerjasama orang tua siswa d
guru guna meningkatkan mutu pendidikan, terlebihutia
meninjau beberapa pendapat para ahli mengenai model
kerjasama orang tua siswa dan guru tersebut, kdidala ada
ketentuan baku yang mengatur bentuk kerjasama dwandan
guru secara umum dalam meningkatkan mutu pendidiRbeh
karena itu, kami menampilkan beberapa pendapat phlia
mengenai bentuk-bentuk kerjasama orang tua dan guru

Menurut Mulyasa dalam bukunya menjelaskan cara yang
bisa dilakukan sekolah dalam menarik simpati masygr
(orang tua) dalam bentuk kerjasama, antara lairgatercara
memberitahu masyarakat (orang tua) mengenai pregram
program sekolah, baik program yang telah dilaksamakang
sedang dilaksanakan, maupun yang akan dilaksarsgtangga
masyarakat mendapat gambaran yang jelas tentaniglselamng

bersangkutan. Sedangkan menurut Morisson dalam bukunya
Soemiarti Patmonedewo ada tiga kemungkinan bentuk

keterlibatan (kerjasama) orang tua dengan sekgjafu) yakni;
orientasi pada tugas, orientasi pada proses, dentasi pada
perkembangan.

1) Orientasi pada tugas, orientasi ini paling seringkdikan
oleh pihak sekolah, yaitu keterlibatan orang tudarda

'E. MulyasaManajemen dan Kepemimpindn,75
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membantu program sekolah, yang berkaitan dengdn sta
pengajar, staf administrasi, sebagai tutor, melakuka
monitoring, membantu mengumpulkan dana, membantu
mengawasi anak apabila anak-anak melakukan kumunga
luar. Bentuk partisipasi para orang tua tersebulaadgang
biasanya diharapkan para guru. Bentuk partisiasiyilang
termasuk orientasi pada tugas adalah, orang tuabarém
anak dalam tugas-tugas sekolah

2) Orientasi pada proses, partisipasi orang tua didproriuk
mau berpartisipasi dalam kegiatan yang berhubudgagan
proses pendidikan, antara lain perencanan kurikulum
memilih buku yang diperlukan sekolah, seleksi gdan
membantu menentukan standar tingkah laku yang
diharapkan. Orientasi proses ini jarang dilaksanakarena
sekolah sering menganggap bahwa umumnya oranglta t
memiliki keterampilan untuk melaksanakanya.

3) Orientasi pada perkembangan, orientasi ini membanatog
tua untuk mengembangkan keterampilan yang bergaga b
anak-anaknya, sekolah, guru, keluarga dan padauwakig
bersamaan meningkatkan keterlibatan orang tua.

Adapun bentuk kerjasama antara orang tua siswaguian
atau sekolah sangat penting. Dimana kerjasama yapgt
dilakukan orang tua dan guru atau sekolah dengangeau atau
sekolah memberitahukan kepada orang tua siswa mange
program-program yang telah dan yang akan dilaksanak
mengadakan kunjungan kerumah orang tua murid, atau
sebaliknya kunjungan orang tua siswa ke sekolabarggkan
masyarakat (orang tua) bisa melalui sumbangan-sugaina
dana, ikut dalam pembangunan sekolah, dan bisalegaa
gagasan, kritik membangun, dukungan dan pelaksanaan

pendidikan, apa lagi jikalau ada pertemuan atakupepulan

! Soemiarti Patmonedewd?endidikan Anak Prasekolalfjakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h. 125.
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orang tua dan guru, maka segala usaha yang telahaitan
dapat terlaksanakan dengan mudah dan dengan seblkaik-a.
Bentuk-bentuk kerjasama orang tua siswa dengan, guru
maka orang tua siswa dengan guru diharapkan dapafalim
hubungan atau kerjasama yang baik, agar berhasilberguk
awal kepribadian anak yang berkualitas islam sedeaigan
harapan kedua belah pihak dan yang kesemuanyaeritujumn

untuk meningkatkan mutu pendidikan.

c. Tujuan kerjasama orangtua siswa dan guru

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai bketela
sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Mengenan tkgugpsama
ini menurut Hasbullah, dengan adanya kerjasamaawotang
tua anak didik dengan pendidik (guru), banyak kekgan anak
didik dapat diatast.

Menurut buku E. Mulyasa menjelaskan bahwa hubungan
antara sekolah (guru) dengan orang tua pesertak didi
dimaksudkan:pertama, agar orang tua mengetahui berbagai
kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan dilatekmtuk
kepentingan peserta didikKedua, agar orang tua siswa mau
memberikan perhatian yang besar dalam menunjangrgnm

program sekolah.

143.

Ylbid, h. 91.
2 E. MulyasaManajemen Berbasis SekolaiBandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h.
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Melalui kerjasama antara orang tua siswa dan guru,
pemecahan masalah internal sekolah baik yang mgkyan
proses pembelajaran dan yang lainya dapat dipecasdeara
bersama-sama, sehingga prestasi anak dalam peadidikmal
dan non formal akan meningkat.

. Implikasi kerjasama orang tua siswa dan guru

Kaitanya dengan implikasi kerjasama orang tuaaidan
guru, kerjasama orang tua siswa dan guru apaldhndidengan
lebih baik maka akan membantu memudahkan dalam
mewujudkan cita-cita bersama, disamping itu juga naka
memudahkan orang tua dan guru dalam saling tukaiukae
informasi yang diperlukan. Orang tua dan guru, kaglasama-
sama mempunyai hak dan kewajiban dalam mendidilk.ana
Orang tua berfungsi sebagai pendidik dalam keludegaguru
yang bertanggung jawab di lembaga pendidikan foryaatiu
sekolah, namun pada hakikatnya orang tua dan gampunyai
tujuan yang sama yaitu memberikan pendidikan uraoék-
anaknya agar dapat menumbuhkan dan mengembangkan
potensi-potensi yang dimiliki anak.

Kerjasama yang baik antara orang tua siswa dao gur
sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak. Dalgunya
Fuad lhsan menjelaskan bahwa keluarga (orang tea)pakan

lembaga pendidikan yang pertama dan utama untlk kaeena
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pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yaaigan

digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikntigian

selanjutnya di sekolah.Dan sesampainya anak di sekolah,
pendidikan anak menjadi tanggung jawab sekolalujgiarena
guru memiliki tugas dan peran sebagai pendidik,agab
pengajar, dan sebagai pembimbfng.

Dari ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan keluarga adalah tempat anak dilahirkaMaktu
baru lahir anak dalam keadaan lemah. Disinilahapeat kali
anak mengenal nilai dan norma. Adapun sekolah na&erp
lingkungan kedua bagi anak. Disekolah anak men&apat
pendidikan yang intensif. Di sekolah potensi andkana
ditumbuhkan kembangkan.

Dalam konteks pendidikan implikasi kerjasama ortaray
siswa dan guru dalam hal meningkatkan mutu penaiddapat
dilihat dari mutunput, proses, daoutput.

1) Input (masukan)pendidikan adalah segala hal yang harus
tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnyaepro
Segala hal yang dimaksud meliputi sumber daya dan
perangkat lunak serta harapan-harapan sebagai gaman
bagi berlangsungnya proses, dapat dilihat daridaplaesisi:

a) Kondisi baik atau tidaknya masukan SDM kepala
sekolah, guru, laboran, staf tatausaha, dan siswa.
b) Memenuhi tidaknya kriteria masukan material berupa

alat peraga, buku-buku, kurikulum, sarana dan paasa
sekolah.

! Fuad IhsanDasar-dasar Pendidikar{Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 57
?Lalu Mukhtar,Profesi Keguruarh. 72
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c) Memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang berupa
perangkat lunak, seperti peraturan, struktur osgesni
diskeripsi kerja

d) Mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan
seperti visi, motivasi, ketekunan, cita-cita.

2) Proses
Pendidikan bermutu memiliki karakteristik “proses”
sebagai berikut:

a) Pembelajaran, berorentasi:

1. Learning to know.
2. Learning to do.
3. Learning to be.
4. Learning to live together.
b) Kepemimpinan yang kuat/demokratis.
1. Kemampuan manajerial.
2. Kemampuan memobilisasi.
3. Memiliki otonomi luas.
c) Lingkungan yang aman, nyaman, dan manusiawi.
d) Pengelolaan tenaga yang efektif.
1. Perencannan.
2. Pengembangan.
3. Penilaian.
4. Imbal jasa.

e) Memiliki budaya mutu (kerjasama, merasa memiliki,

mau berubah, mau meningkatkan diri, terbuka).

f) Tim kerja (kompak, cerdas, dinamis).

g) Partisipasi masyarakat tinggi.

h) Memiliki akuntabilitas.

3) Output (keluaran) pendidikan merupakan kinerja kdko
kinerja sekolah dapat diukur dari kualitas, efaldis,
produktivitas, efisiensi, inovasi, kualitas kehidnpkerja,
dan moral kerjanya. Khusus yang berkaitan dengan
kualitas atau mutoutputsekolah, dapat dijelaskan bahwa
output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu tinggi jika
prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar siswa,
menunjukan pencapainya yang tinggi dalam;

a) Prestasi akademik, berupa nilai ulangan hariamj nil
dari portofolio, nilai ulangan umum atau nilai
pencapaian ketuntasan kompetensi, NUAN/UAS,
karya ilmiah, lomba akademik, karya-karya lain
peserta didik.

b) Prestasi non akademik seperti IMTAQ, kejujuran,
kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan, dan
sebagainya.

! Rohiat,Manajemen SekolatBandung: PT Refika Aditama, 2012), h. 53-54
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwaikagl
dari kerjasama antara orang tua siswa dan guruypakan
suatu yang sangat berpengaruh terhadap meningkakemn
pendidikan, khususnya dalam meningkatkan miajput dan
output siswa.

2. Pengertian Minat Belajar

Dalam memahami arti minat belajar siswa terlebilhutia
penulis memberikan pengertian pada kedua istilabeb&it yaitu
“Minat dan Belajar”,karena istilah tersebut masmgsing memiliki
arti tersendiri. Seperti yang dijelaskan Slametminat adalah suatu
rasa lebih suka dan keterikatan pada suatu halbitaudtas tanpa ada
yang menyuruh, minat pada dasarnya penerimaan akeatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu dduarSemakin kuat
atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat.

Sedangkan beberapa ahli berpendapat tentang nebaga
berikut: menurut Dayles Friyer dalam Nur Kencana Gaumartana
menyatakan bahwa “minat atau interest adalah gejaikis yang
berkaitan dengan obyek atau aktivitas yang men#snyperasaan
senang pada individu.

Bimo Wagito dalam Ramayulis menyatakan bahwa minat

adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunligatipersesuatu

! SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka
Cipta, 2003), h.80.

2 Nur Kencana Dan SumartaBaaluasi Pendidikan(Surabaya: Usaha Nasional,
2004), h.229.
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yang disertai dengan keinginan untuk mengetahni rdampelajari
maupun membuktikan lebih lanjtit.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat dipalueamva,
minat diargumentasikan sebagai sebuah perasaeaksieflang secara
bebas untuk memprioritaskan suatu aktivitas ataa gak tidak suka
dan selanjutnya dinikmati sebagaimana layaknyauskabutuhan,
sehingga dapatlah dikatakan bahwa terdapat duayarsy diakui
sebagai ruh tentang keberadaan minat yaitu adaeyasgan dan
aktivitas atau obyek. Dengan demikian, jelaslahwzaminat erat
hubungannya dengan psikis setiap individu, perasaaobyek,
aktivitas dan situasi.Sedangkan pengertian belajanurut Abu
Ahmadi dan Widodo Supriyono ialah suatu proses aig@rubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagdi pengalaman
individu itu sendiri dalam intraksi dengan lingkamg Suryabrata
mengatakan :

1) Bahwa belajar itu membawa perubahan ( dalam atte\deral
changes, aktual maupun potensial)

2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya didapatkannyakk@an
baru (dalam arti hentnis dan tertingkat ).

3)Bahwa perubahan itu karena usaha yang (denganjagng

h.83.

'Ramayulis Metode Pengajararh.157
2 Abu Ahmadi Dan SupriyonBsikologi BelajatJakarta:Rineka Cipta, 2004),

%Sumadi SuryabratBsikologi PendidikarfJakarta:Rajawali Press, 2000), h.21.
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Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa belaganpakan
perubahan tingkah laku dalam waktu yang panjang gere
pribadinya baik fisik maupun psikis yang mengarattapi@ngkah laku
yang baik. Minat belajar merupakan kecenderungdnyhaag tinggi
terhadap sesuatu dalam belajar seperti meliwkiisat belajar dapat
dikatakan sebagai kemauan, keinginan hati yangk tidpas dari
adanya motivasi yang tidak terpisahkan, yang akadabgpak pada
prestasi belajar, semakin kuat minat maka biasprgstasi belajarnya
tinggi sebaliknya kalau minatnya rendah maka psesga rendah,
karena kemauan dalam belajar yang menentukan.

Jadi minat belajar adalah suatu keinginan yang oludari
seseorang untuk mendapat keadaan yang lebih bailsatselumnya
melalui proses menerima, menanggapi serta menganatingalaman
yang didapat dari orang lain atau dari lingkunganny

a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa

Sebagaimana diketahui bahwa, minat belajar dalamiadu
pendidikan memegang peranan vital, meski jugauilibkhwa tidak
mutlak dalam mempengaruhi prestasi belajar siswamuhh
keberadaannya tidak dapat diabaikan begitu sajmimkan harus dan
patut diperhatikan. Minat sebagai gejala psikigbétadaannya tidak

terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinyaan Ddiantara

! DepdiknasSistem Pendidikan Nasiofdhkarta: Depdiknas, 2001), h.744.
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faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajardifoagi menjadi dua
golongan saja yaitu faktor interen dan eksteren.
1. Faktor Internal
Yang di maksud dengan faktor internal adalah yang
terdapat dalam diri siswa itu sendiri yang melipdéktor
jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahapiT dalam
pembahasan ini lebih menekankan pada faktor psilokayena
lebih berkaitan dengan masalah yang diangkat dg@enulisan
ini.
a. Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari jiges
yaitu: kecakapan untuk menghadapi dan menyesu&igdalam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, ewhgi atau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secaraif,efekt
mengetahui relasi pelajaran dengan cépat.
b. Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi flaa
itu semata-mata tertuju pada suatu obyek atkungeulan
obyek, untuk menjamin hasil belajar yang baik, kanaiswa
harus mempunyai perhatian terhadap materi yandajipmya

jlka bahan pelajaran yang sedang di pelajarinyadakt

'SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiny@akarta:Rineka
Cipta, 2003), h.56.
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diperhatikan dengan baik, maka ia akan merasankiea malas
untuk belajar-

c. Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat inhaka

muncul menjadi suatu kecakapan yang nyata sesudigharbdan
berlatih. Jadi bakat itu merupakan suatu kemampyaag bisa
saja berkembang dan bisa juga tidak karena haengantung
dari latihan dan pendidikan, maka bakat itu akarkésabang
menjadi suatu kecakapan, sebaliknya jika tidalatibrbakat itu
tidak akan berkembang sebagaimana mesfinya.

d. Motif

Motif adalah suatu keadaan dalam pribadi yang

mendorong individu untuk melakukan aktivitas-akasi tertentu
guna mencapai tujuan-tujuan. Dalam proses belafal ini
sangat perlu diperhatikan dan ditanamkan dalamsdiwa baik
dengan latihan maupun kebiasaan yang kadang-kadang
dipengaruhi oleh lingkungan. Hal ini mendorong sissupaya
bisa belajar dengan baik, atau siswa mempunyaif motuk
berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan
melaksanakan kegiatan yang berhubungan dan megunjan

belajar®

Yibid, h. 56.
?lbid, h. 57-58
3lbid, h. 58.
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e. Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam

pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnyahssidp
untuk melakukan kecakapan baru. Dalam proses bedajak,
terutama anak kecil ditentukan oleh proses pematang
Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakgiat&e

secara terus menerus, untuk itu diperlukan latdeam pelajaran.

Dengan kata lain anak yang sudah matang belum dapat

melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belegar lebih
berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kesmnaparu untuk
memiliki kecakapan itu tergantung kematangan déajdre

f. Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan memberi respon untuk

bereaksi. Kesiapan itu timbul dari dalam diri seaegrdan juga
berhubungan dengan kematangan, karena kematangarti be
kesiapan untuk melaksanakan kegiatan. Kesiapgpeitu untuk
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika sibelajar dan
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajakaya lebih
baik?
Dari penjelasan faktor minat belajar dari segi pkigis

diatas dapat peneliti simpulkan bahwa, faktor-fakiersebut

saling berkaitan satu sama lain dalam menentukaatnbelajar

Ybid, h. 58-509.
2lbid, h. 59.
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siswa pada mata pelajaranPAl di kelas V SDI-T ANJRBA.
Jika salah satunya tidak ada maka minat belajak tetéaksana.
2. Faktor Eksternal
Dalam hal ini faktor eksternal erat kaitannya deng
kematangan
Fisik dan psikis. Adapun yang termasuk faktor aksteadalah
faktor sosial yang terdiri dari:
a. Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pmkkan
yang pertama karena dalam keluarga inilah anatampertama
mendapatkan didikan dan bimbingan.
b. Lingkungan sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua setelah
pendidikan keluarga, bersifat formal namun tidakdrkdi.
Kendatipun demikian banyak orang tua (dengan alasan)
menyerahkan pendidikan anaknya kepada seKolah.
c. Lingkungan masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang berpehgaru
terhadap minat belajar siswa, Karena siswa hiduagnddingkungan
ini. Dalam konteks pendidikan masyarakat merupakagkungan
ketiga setelah keluarga dan sekolah.Pendidikan yhalgmi dalam

masyarakat ini telah dimulai ketika anak-anak urttekerapa waktu

Ybid, h. 60.
2lbid, h. 64.
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setelah lepas dari asuhan keluarg dan berada dpeadidikan
sekolah. Dengan demikian berarti pengaruh pendidikarsebut
menjadi lebih luas.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pkj#ran
yang efektif dapat dilaksanakan oleh peserta dagh&bila memenuhi
tiga faktor yaitu: 1) lingkungan keluarga 2) lingigan sekolah 3) dan
lingkungan masyarakat. Ketiga faktor tersebut galmenunjang
dalam terbentuknya minat belajar peserta didik.

3. Pengertian Pendidkan Agama Islam ( PAI )

PAI menurut Abdurrahman An-Nawawi dalam bukunya
Tohirin  menyatakan bahwa pendidikan agama Islanalaad
penataan individual dan sosial yang dapat menyetrakkseorang
tunduk taat pada Islam dan menerapkan secara sempligalam
kehidupan individual dan masyaraKat.

Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk
membimbing anak agar menjadi seorang muslim yangti,se
beriman teguh, beramal sholeh, dan berakhlak rsali@ berguna
bagi masyarakat,agama, dan negara.

4. Pengertian Sekolah Dasar Islam Terpadu (Makna Pembelajaran
Tematik )
Sekolah Dasar Islam Terpadu merupakan salah satu

pendidikan Pembelajaran tematik merupakan pola pafaban yang

', Ibid, h. 69-70.
“Tohirin,Psikologi Pembelajaran Pendidikan agama IslafnJakarta: PT Raja
Grapindo 2008 ),h.9
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mengintegrasikan pengetahuan, kreativitas, ketalampnilai dan
sikap pembelajaran dengan menggunakan tema. Pgaavala
tematik dengan demikian adalah “ pembelajaran terpatau
terintegrasi” yang melibatkan beberapa pelajaramkéa lintas
rumpun mata pelajaran yang diikat dalam tema-temderitu.
Pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensirdaasil belajar,
dan indikator dari suatu mata pelajaran. Keterpaddalam mata
pelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses ataktu, aspek
kurikulum, dan aspek belajar mengajar. Di terapkanpendektan
tematik dalam pembelajaran, membuka ruang yanglags peserta
didik untuk mengalamii ssebuah pengalaman belagngylebih
bermakna, berkesan, dan menyenangkan.

Pendekatan tematik dalam pembelajaran sangat membuk
peluang bagi guru untuk mengembangkan berbagaiegtralan
metodoogi yang paling tepat. Pemilihan dan pengegdma stategi
pembelajaran mempertimbangkan kesesuaiaan dengaa-téena
yang dipilih sebelumnya. Disinilah guru dituntubile kreatif dalam
menghadirkan suasana pembelajaran yang menggirsgrtpedidik
mampu memahami kenyataan hidup yang dijalaninyapsari, baik
menyangkut dirinya sebagai pribadi maupun dalamuhgannya
dengan keluarga, maasyarakat, lingkungan dan a&itasya.

Apapun pendekatan yang dipilih, yang terpentingamtal

pembelajaran adalah menempatkan peserta didikgaelpasat

aktivitas. Peserta didik tidak hanya terbatas “ melajari tentang
suatu hal”, melainkan bagaimana proses balajar niampu



31

memperkaya khazanah pengalaman belajar dan mempelaj
bagaimana cara belajar. Proses pengalaman belejaebut
dituangkan dalam kegiatan belajar yang menggali dan
mengembangkan fenomena alam di sekitarnya. Dalam
pembelajaran tematik, pembelajaran tidak semata-mandorong
peserrta didik untuk mengetahuedrning to know) tapi belajar
juga untuk melakukanlgarning to d9, belajar untuk menjadi
(learning to be), dan belajar untuk hidup berséearning to live
together}

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, ada kenyataa
yang sulit dihindari. Desain kurikulum sekolah dgapkan untuk
mewujudkaninsankamil Akibatnya struktur kurikulum yang harus
ditempuh peserta didik sangat padat. Selain dikajbuntuk
menempuh sejumlah mata pelajaran sains, peseria sB#éolah
juga wajib menempuh mata pelajaran agama (Islam)g ya
bercabang-cabang jumlahnya. Struktur kurikulum #emi tentu
mengandung banyak kelemehan, sebab pembelajarag yan
mengacu pada struktur kurikulum yang padat menjddk fokus,
dan hasilnya kurang maksimal.

Oleh karena itu, kurikulum nasional membutuhkan
pengembangan dan penyesuaian dengan kebutuhan ladttat
sekolah dan masyarakat. Pembelajaran tematik daddumi, menjadi
salah satu alternative untuk mensiasati kurikuluamgy padat dan

muatan kegiatan yang banyak dengan berbagai miajagran.

G. MetodePendlitian

1. Desain Penelitian
Penelitian merupakan proses mencari informasi aecar
sistematis dalam waktu tertentu dengan menggunaietode ilmiah
serta aturan-aturan yang berlaku. Pada dasarnyadengienelitian
adalah merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan diatgan tujuan

dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tesebuta neatapat empat

3-4.

! Departemen Agam#&edoman Pelaksanaan Pembelajaran Temdtilakarta: 2005), h.
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kata kunci yang perlu diperhatikan oleh penelittwjacara limiah yang
berarti kagiatan penelitian yang di dasarkan padecid keilmuan.

Rasional yaitu kagiatan penelitian dilakukan dengara-cara yang
masuk akal. Empiris yaitu cara-cara yang dilakuétapat diamati oleh
panca indra. Dan Sistematis yaitu proses yang digumayaitu

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifgis! Maka

untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, haraslalui

perencanaan yang matang dan mendesainnya dengamdrais sesuai
dengan situasi dan kondisi yang seimbang agar isesegan
karakteristik data atau informasi yang diinginkan.

Desain atau rencana penelitian adalah usaha mea@adan
menentukan segala kemungkinan dan perlengkapan yaEn
diperlukan dalam suatu penelitian kualitdtifadi rencana penelitian
merupakan penentuan langkah-langkah yang akanu##ak dalam
proses penelitian dari awal sampai menarik kesiarpulDesain
penelitian merupakan suatu langkah yang sangatingersiehingga
mendapatkan hasil yang representatif atau valitiul@engan dengan
hal tersebut, maka pendekatan yang digunakan adadalkekatan
kualitatif.

Adapun yang dimaksud dengan pendekatan kualitat@iaa

suatu pendekatan yang berorientasi pada gejal&gegng bersifat

! SugionoMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &[Bandung : Alfabeta, 2007),
h. 2

2 Lexy, J Moleong,Metodologi Peneiltian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2001), h. 236.
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ilmiah, karena orientasinya demikian, maka sifatmgauralistik dan
mendasar atau bersifat kealamiahan serta tidak this&ukan di
laboratorium melainkan di lapangan atau ditempabeli#an itu
dilakukan.

Karena pendekatan kualitatif merupakan suatu carkun
mendapatkan atau mendekati persoalan secara feamgen
fenomenalogis dalam penerapannya menekankan patikpesubjek.
Selanjutnya maksud peneliti menetapkan desain atmcangan
penelitian adalah agar peneliti bisa mengetahui apharusnya
dilakukan di tempat penelitian di dalam mengumpuolidata yang
sesuai dengan karakteristik data yang diperlukangate hal tersebut
peneliti akan dapat menentukan efistemologi pekdidi setelah
mengkaji kerja sama guru dan orang tua dalam mkatkgn minat
belajar siswa kelas V pada mata pelajaran PAI diSBN-NUJABA
lingkungan Kebontalo Jaya Kelurahan Ampenan UtaptaKViataram
Tahun Pelajaran 2016/2017

Adapun alasan peneliti menggunakan metode kuélkatena
kajian penelitian yang akan dilakukan memfokuskam gida kerja
sama guru danorang tua dalam meningkatkan minajabbediswa pada
mata pelajaran PAI di kelas V SDI-T AN-NUJABA lingkgan
Kebontalo Jaya Kelurahan Ampenan Utara Kota MatarBahun
Pelajaran 2016/2017karena data yang dibutuhkarmdbkntuk data-

data kualitatif yang tidak berbentuk data statiaté&u angka.
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2.Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif
kehadiran penelitian di lapangan penelitian mutgserlukan, karena
peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci. Pemgerihstrumen kunci
disini yaitu peneliti menjadi alat dari keseluruhproses penelitian,
peneliti sebagai perencana, pengumpul data, perddsa, sekaligus
sebagai pelapor dari hasil penelitfan.

Kehadiran peneliti ditempat penelitian, berperarbagai
pengamat yang tidak berperan serta, maksudnya ipenielak
melakukan dua fungsi sekaligus yaitu sebagai peagaan peneliti
menyatu sebagai bagian dari kehidupan subjek tdtapya sebagai
pengamat. Di dalam melakukan penelitian melalui paraan, peneliti
mengamati objek penelitian pada situasi yang dikeyn untuk di
pahami. Jadi jelas peneliti akan mengamati perésperistiva yang
terkait dengan objek penelitian.

Selanjutnya apakah peneliti diketahui statusnya gseba
peneliti atau tidak? Adakalanya peneliti menunjukktatusnya sebagai
seorang peneliti, yang dalam praktiknya tergantpada situasi dan
kondisi di lapangan penelitian. Namun sebelum peengkan hadir
dilokasi penelitian, terlebih dahulu peneliti mepda rekomendasi
Surat izin penelitian dari IAIN Mataram lalu menanizin kepada

instansi dalam hal ini Kementrian Agama Kota Matara

L Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &b. 2
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3.Lokasi Penelitian

Peneliti memilih lokasi penelitian di sekolah dadalam
terpadu, Lingkungan Kebon Talo Jaya Kelurahan Amapettara
Kecamatan Ampenan Kota Mataram dengan alasan panefii belum
pernah dilaksanakan dengan materi yang sama depgyagliti yang
akan diteliti sekarang. Oleh karena itu, pada piguelini penulis
mengambil tempat ini menjadi lokasi penelitian.

4.Sumber dan Jenis Data

Sumber data atau subyek penelitian dalam penekittatah
subyek darimana data diperoleh, yang dimaksud desghyek disini
yaitu bisa berupa informasi, situasi atau kejadian waktu‘Sumber
data dalam penelitian ini adalah pengurus yayasarulNAnwar,
Kepala Sekolah, para Guru, Santri serta dokumemdek yang ada
tentunya yang berkaitan dengan masalah yang ditelit

Adapun jumlah sumber data yang dijadikan informdraisi,
karena yang dibutuhkan adalah diperolehnya esemisioplan yang
diteliti, bukan pada banyaknya informen. Peneninfomen dilakukan
dengan pertimbangan bahwa mereka mampu membenamasi
sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Diantara kriieformen yang
akan penulis wawancarai yaitu pengurus yayasargl&keggkolah, para
guru, dan para siswa-siswi serta orang-orang ydegada di sekitar

lingkungan sekolah Dasar Islam Terpadu An-Nujaba.

Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta : Rineka
Cipta, 1991), h.102.
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Data yang peneliti peroleh dapat dikategorikan kedadua
bentuk data yaitu antara lain :

a. Data primer yaitu data yang peneliti kumpulkan kngy dari
lapangan, baik dengan menggunakan metode obsemasbde
wawancara maupun metode dokumentasi.

b. Data skunder yaitu data yang peneliti peroleh panieliti terdahulu,
dokumen-dokumen atau berupa literatur yang adarkaya dengan

fokus penelitiart. Dalam penelitian ini, peneliti juga akan
menggunakan sumber-sumber buku yang terkait.

5.Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data adalah suatu cara yangakgn
dalam upaya memperoleh dan mengumpulkan data ygaglukan
dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, Pen&bBtius mampu
menentukan metode yang tepat dan efesien di dalamanng data
yang diperlukan.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian diailadn
sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukagagh
secara sengaja, sistematik mengenai fenomena stesighn gejala-
gejala fsikis untuk kemudian dilakukan pencatdtaSedangkan
menurut pendapat yang lain dikatakan bahwa yan@ldiod dengan

observasi adalah Pemusatan pemikiran terhadap sumgék yang

! sumadi Suryabratadyletodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003),
h.39

2SubagyoMetode Penelitian Dalam Teori Dan PraktikBandung : Rineka Cipta, 1999),
h.63.
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menggunakan seluruh alat indérdi sisi lain dikatakan bahwa
metode observasi diartikan sebagai pengamatan eferafatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objeXipan?

Metode observasi dapat diklasifikasikan menjadi, dyaitu
partisipan dan non partisipan. Yang dimaksud depgatisipan adalah
menyatukan diri menjadi bagian dari kelompok yangelit.
Sedangkan non partisipan adalah tidak menyatukain nagnjadi
bagian dari kelompok yang akan diteliti. Adapun eslasi yang
peneliti gunakan adalah observasi non partisipa@nieapeneliti hanya
berusaha menulis peristiwa-peristiwa yang terjaatigp situasi yang
diinginkan.

Adapun tujuan peneliti menggunakan metode obseinas
adalah untuk mendapatkan data tentang :

1) Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu Ajaiba
2) Letak geografis
3) Keadaan guru
4) Keadaan siswa

5) Struktur kepengurusan atau struktur organisasi

6) Keadaan sarana dan prasarana
b. Metode Interview (Wawancara )
Metode interview atau wawancara merupakan metode

pengumpulan data yang menghendaki komunikasi laiggsantara

'ArikuntoSuharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktékakarta :
Rineka Cipta, 1991),h.136.
2 Yatim RiyantoMetodologi Penelitian Pendidikan(Surabaya : SIC, 2001), h.99.
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penyelidik dengan subyek atau informerSedangkan menurut
Arikunto adalah sebuah dialog yang dilakukan olelwgyeancara
untuk memperoleh informasi dari yang terwawanéahaterview atau
wawancara adalah proses tanya jawab dalam penel§iang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atalu lbedstatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi kéterangan-
keterangan.

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan inewbebas
terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebasigda interview
terpimpin. Dalam hal ini peneliti menggunakan pedanyang hanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang berkd#agan masalah
yang akan diteliti.

Adapun tujuan peneliti menggunakan metode ini ddalstuk
mendapatkan informasi tentang :

1) Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu Ajaiba
2) Untuk mengetahui kerjasama dan minat belajar siswa
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode ygogakan

untuk menelusuri data historisladi, dokumentasi merupakan laporan

tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terditasa penjelasan atau

1ibid, h.82.
2 Suharsimi, Prosedi®enelitian,h.145.
% Burhan BunginPenelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), h.121.
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fikiran terhadap peristiwa dan ditulis dengan s@ngaintuk
menyimpan dan meneruskan keterangan mengenaiwaristsebut.

Adapun maksud peneliti menggunakan Metode dokureenta
ini untuk mendapatkan data atau informasi tentaegd&an siswa,
guru-guru, sarana dan prasarana, struktur kepesgurupetugas
administrasi dan program pengurus yayasan sertgkagrbentuk-
bentuk kerjasama guru dan minat belajar siswa

6.TeknikAnalisa Data

Data yang terkumpul selama penelitian, maka peduaiisis
dan diinterpretasikan dengan teliti, ulet dan kepak sehingga
diperoleh suatu kesimpulan yang objektif dari syagnelitian. Bila
data dan informasi yang diperoleh itu sudah diaislidan
diinterpretasikan, maka akan diketahui kerjasaora gan orang tua
dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mdtjapan PAI di
kelas V SDI-T AN-NUJABA Lingkungan Kebontalo Jayalkrahan
Ampenan Utara Kota Mataram Tahun Pelajaran 2016/201

Analisis data adalah kegiatan untuk memaparkan , data
sehingga diperoleh suatu kebenaran atau ketida&réerdari suatu
rumusan masalah vyang diajukan Kemudian definisi lain

mengemukakan bahwa analisis data adalah sebagsesprformal

lSubagyo,l\/letode Penelitian Dalam Teori Dan PraktiiBandung: Rineka Cipta, 1999),
h.106.
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untuk menemukan tema dan merumuskan ide sepedi gisarankan
oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuEnte@ma:

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang skrigs
dalam penelitian, dalam mengolah data dan mengandita yang
diperoleh di lapangan. Dengan demikian, data yargimpul tersebut
dibahasakan, ditafsirkan, dan dibahas secara matddé&si sehingga
dapat diberikan gambaran yang tepat mengenai halyaag
sebenarnya terjadi. Mengingat penelitian ini menggan pendekatan
kualitatif deskriptif, maka penulis menggunakanlasiedata filosofis
atau logika dengan metode induksi.

Metode induksi adalah berangkat dari fakta-fakta skisy
peristiwa-peristiva yang kongkrit, kemudian darktéafakta khusus
atau peristiwa-peristiva yang kongkrit tersebutakt kesimpulan
yang bersifat umum. Merujukkepada pengertian dis, aggeneliti
menggunakan metode ini adalah untuk menyimpulkasil baservasi,
wawancara atau interview, dan dokumentasi sehiagga menghasilkan
suatu hasil penelitian yang valid dan sesuai dekeayataan.

7.Keabsahan atau ValiditasData

Validitas data bertujuan untuk membuktikan bahwa §png
diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang sgsbinga ada dalam
kenyataan, apakah penjelasan yang diberikan teritangataan sesuai

dengan apa yang sebenarnya terjadi terkait dalgratée penelitian yang

lMoleong Lexy J, MetodologPeneiltian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2001), h.103.
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dilakukan. Untuk memperoleh keabsahan data ataa ymhg valid
diperlukan teknik pemeriksaan, supaya diperolehutatemuan dari
informasi yang absah dapat digunakan teknik-tekalkagai berikut :

Perpanjangan keikutsertaan

Ketekunan pengamatan

Triangulasi

Analisis khusus negatif

Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi
Kecukupan referensial

Pengecekan

Uraian rinci

Auditing.!

TSQ@Too0 T

Namun dalam penelitian ini tekhnik pemeriksaan yang
digunakan peneliti adalah triangulasi. Yaitu adal&egiatan
pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, kecukumderensial,
pemeriksaan dengan teman sejawat melalui diskusipgagecekan.
Untuk lebih jelasnya dibawah ini diuraikan secamacir sebagai
berikut.

a. Triangulasi
Triangulasi dalam penelitian ini adalah untuk meegedata
tertentu dengan membandingkan data yang diperokigah
sumber lain. Triangulasi yang dipergunakan adaldmngdulasi
sumber, dan triangulasi metode. Triangulasi sundilrkukan
untuk mendapatkan informasi dari informan atau surfgbe yang

berbeda. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara :

1Moleong ,PenelitianKualitatif h.175.
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1) Membandingkan data hasil observasi dengan datal hasi
wawancara.

2) Membandingkan hasil wawancara dengan hasil dokuasent

3) Membandingkan persepsi orang dengan pendapat dan
pandangan orang lain.

Sedangkan yang dimaksud dengan triangulasi metddiata
dengan menggunakan berbagai tekhnik pengumpulaa gahg
ditujukan untuk memperoleh informasi yang serupaiangulasi
metode dapat dilakukan dengan cara :

1) Pengecekan hasil penemuan melalui beberapa tekhnik
pengumpulan data
2) Pengecekan hasil penemuan dari beberapa sumberamdeng

menggunakan metode yang sama.

Kecukupan Bahan Referensi
Referensi yang dipakai adalah bahan dokumentasgtaca

catatan sewaktu melakukan penelitian. Dengan megerpeneliti dapat
mengecek kembali data informasi-informasi yang pendapatkan
dilapangan dalam menentukan kebenaran data.

Membicarakan Dengan Teman Sejawat

Membicarakan dengan teman sejawat bertujuan untuk

memperoleh kritik-kritik, pertanyaan-pertanyaan gamenentang
kepercayaan atau kebenaran penelitian. Denganrégraneliti dapat
mencari kelemahan tafsiran yang kurang jelas sedadiskusikan
data yang telah terkumpul dengan yang sudah melakp&aelitian

dan teman yang sedang melakukan penelitian, deshgyaikian maka
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data yang ditampilkan dalam laporan penelitian béeaar valid,
karena sudah didiskusikan secara seksama dengag-anang yang
sudah dan sedang melakukan penelitian yang seearanal dan
paham dalam masalah penelitian.

Sedangkan masalah atau data yang didiskusikan hadkdta
tentang kerjasama guru dan keluargadalam meninghkatinat belajar
siswa di lingkungan Sekolah Dasaar Islam TerpaduNAjaba

Lingkungan Kebontalo Jaya Ampenan Utara Kota Matara



BAB |1
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum L okasi Pendlitian
1. Sejarah Berdirinya SDI-T AN-NUJABA

Lingkungan Kebon Talo Jaya termasuk wilayah garafelaorahan
Ampenan Utara yang merupakan lingkungan yang masitia masuk
wilayah Kota Mataram, jika ditinjau dari jumlah pewmdik/masyarakat
yang bermukim dilingkungan tersebut masih terlgeatikit hanya terdiri
dari 114 kepala keluarga saja dan rata-rata darekaetidak pernah
menyentuh bangku sekolah. Sekalipun masyarakat penduduk
lingkungan Kebon Talo Jaya masih terlihat sedikihna dilingkungan
tersebut sudah memiliki sarana pendidikan yang aderjebanggaan
mereka.

Bangunan Sekolah Dasar Islam Terpadu An-Nujabairbese]ak
tahun 2002 dan bernaung dibawah Yayasan Nurul Ariwgkungan
Kebon Talo Jaya Ampenan Utara Kota Mataram, dalyallsebelum
resmi menjadi bangunan sekolah dasar, bangunagbtgrsnerupakan
sarana tempat belajar anak-anak Diniah Nurul Anwang hanya
memiliki empat buah ruangan saja dan masih bersgidtrhana sekali.

Namun berdasarkan inisiatif yang didasari keberaden harapan
tinggi dari seorang pemimpin/kepala lingkungan Kebbalo Jaya,
menyatakan akan sanggup berkorban demi terbentuk@yeyunan

sekolah atau sarana pendidikan untuk generasi klilmgan Kebon Talo

44
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Jaya, meskipun bangunannya masih bersifat sededep®ti ini, jika

sama-sama diperjungkan dengan niat ikhlas karemah Adasti akan
terwujud, dan konon sebelum terbentuknya Yayasau atekolah

dilingkungan Kebon Talo Jaya ini, anak-anak kebkaga lebih

condrong pergi kesawah dari pada membuka buku (mehilimu) baik

dibangku sekolah maupun dirumah, apalagi ditambalgatekurangnya
rasa kepadulian orang tua terhadap pentingnya gi&adi bagi anak-
anak mereka. tidak dapat dibayangkan bagaimana resak-anak
generasi Kebon talo jaya bila pada era sekarangasih ada yang tidak
sekolah atau menjadi seorang pegawai Négeri.

Menurut pengakuan dari bapak H.Sofian Ahwi seldaiua
Yayasan Nurul anwar yang di angkat sejak tahun @&3mber 2009,
menyatakan bahwa sebelumnya yang menjabat sebeqya Kayasan
pendiri Sekolah Dasar Islam Terpadu An-Nujaba dailah bapak kepala
lingkungan H. Muhidir Anwar beliau dulu selalu méimmgbau dan
menyeru kepada masyarakat untuk bisa menjadi masytayang maju
dan berkembang seperti halnya lingkungan-lingkungdangga yang
sudah memiliki sarana pendidikan yang cukup daggarheran kalau
anak-anak mereka terlahir sebagai orang-orang yaergendidikan
tinggi dan berpengalaman luas sehingga mudah matidappekerjaan
yang layak, biarlah hanya diri kita saja yang tidalengenyam

pendidikan melainkan sekarang kita perjuangkan agak-anak kita

! H.Sopian Ahwi, Ketua yayasan “Wawancara”, tangfjalNovember 2016
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yang sukses dan berpendidikan tinggi, inilah ungkagang selalu
dilontarkan kepada masyarakatnya biasanya setlapaseshalat jum’at
dan pada saat ada acara pertemuan atau musyaisgiamban
Sehingga pada tahun 2004 bangunan yang sederhana it
disempurnakan menjadi ruangan kelas untuk ditempat&bagai sarana
belajar anak-anak sekolah dasar. Hanya bermod&karauan melalui
iuran Rp. 150.000 pertahun dari masyarakat dan p@m@nawan,
bangunan yang dahulunya terbuat dari bahan kayu mkienjadi
bangunan kokoh yang layak untuk ditempatkan selsmsgana menimba
ilmu, meskipun belum nampak sebagai bangunan dekalda waktu itu
para wali siswa sudah mulai diarahkan untuk meadah anak-
anaknya disekolah tersebut.
2. Letak Geografis SDI-T AN-NUJABA
Sekolah Dasar Islam Terpadu An-Nujaba Kebon Taja 3acara

geogarfis terletak di Kelurahan Ampenan Utara Kd&taram tepatnya
di Jin.Al-Halimy yang didirikan pada tanggal 22 ofser 2002 oleh H.
Muhidir anwar yang terletak diatas area tanah seR@ M2 dengan
batas-batas sebagai berikut:

Sebelah timur berbatasan dengan jalan lingkungan

Sebelah barat berbatasan dengan persawahan myildk Br&asin

Sebelah utara berbatasan dengan sawah milik H. &pa@m)

Sebelah selatan berbatasan dengan rumah pentuduk.

Ybid
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3. Visi dan Misi SDI-T An-Nujaba
a. Visi: membentuk insan yang berakhlak al-karimahdmpra,beriman
dan berprestasi (bakti)
b. Misi:
1 . Menumbuhkan penghayatan dan pemahaman terhadap aj
agama islam
2 Menciptakan proses pembelajaran yang bermutu, hinggserta
didik dapat berkembang secara optimal sesuai depg&nsi
yang dimiliki
3 Menciptakan suasana sekolah yang tertib dan disiptang
tercermin dari penampilan fisik/lingkungan sekolajang
aman,indah dan bersih.
4. Keadaan Pengajar atau Guru SDI-T AN-NUJABA
Sebuah lembaga pendidikan yang terorganisir sueiatu tada
komponen-komponen pendukung untuk lancarnya prokekjar
mengajar salah satunya adalah guru. Keberadaakesiaampuan guru
adalah sebagai pendidik, pengajar, motivator dailittdor. Adapun

penjabaran guru-guru SDI-T An- Nujaba sebagai bierik

'Sekolah Dasar Islam Terpadu An-NujaBédservasi Tanggal 12 November2016
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Daftar Nama Guru SDI-T AN-NUJABA
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No Nama dan NIP L/P Tempat da.n Tanggal Agama Jabatan
: Lahir
1 2 3 4 5 6
1 Suwardi. S.Pd.| L Perempung,31 DesembelrSLA,vI KS
1977
Ampenan, 30 Januari
2 Ahmad Yani, S.Pd.l L ISLAM GTY
1992
N ) DasanMakmur,BlDesemISLANI Wali
3 Siti Khadijah, S.Pd P ber1987 kelas
Wali
4 | Rina Andriyani, S.Pd P Perempong, 2 April 1992LAM Kelas
Perempong 26 AgustLSISLAM Wali
5 Agus Hendra G, S.Pd 1) 1992 celas
Wali
6 | Rihil Miskinah,S.Pd.I P| Kekeran, 8 April 1989 | ISLAM celas
Wali
7 | Sumiati, S.Pd.l P| Sesele, 7 Oktober 1977SLAM
kelas
. Wali
8 Mazroah, S.Pd.I p| Kebon Talo 23 Meil990| ISLAM
kelas
10 | Zaenurrahman,S.Pd | Sesela, 12 Juli 1986 ISLAM GTY
11 | Uswaton Hasanah S.Pd  jpLobar, 25 Mei 1986 ISLAM GTY
o Ampenan 22 JanuariISLAM oTY
12 | Sapriadi L 1993
13 | Ismi Aini p | Are Manis, 17 Juli 1979| ISLAM TU
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Keadaan siswa-siswi SDI-T An-Nujaba

Siswa-siswi  merupakan objek
pendidikan karena hakikat dari sebuah pendidikaik Ipgndidikan
formal ataupun nonformal adalah merupakan elemgm@ruutama dari
proses pendidikan yang akan mampu merubah kepaibadiaupun
emosional siswa.

Adapun dalam lingkup Sekolah Dasar Islam Terpadil@gaba
yang merupakan objek pada penelitian

ini, sebaga@mgang

disampaikan oleh Ust. Suwardi, S.Pd.l selaku kepakkolah

mengatakan bahwa, sekolah dasar islam terpadu AabBupmasih

menampung peserta didik dalam jumlah yang cukupinminerkisar

hanya 119 siswa-siswi yang terdiri dari kelas | gankelas VI, dan rata-
rata siswa-siswinya berasal dari lingkungan Kebalo Taya dan dusun
Muhajirin saja. Adapun data kesiswaan tertera paioel berikut :

Tabd 2:

Keadaan Siswa SDI-T An-Nujaba Kebontalo Jaya Tahun Ajaran2016-2017

NO KELAS L aki-laki Perempuan Jumlah
1 2 3 4 5
1 I 8 19 27
2 [l 15 4 19
3 1l 8 10 18
4 v 10 9 19
5 Vv 12 8 20
6 VI 10 6 16

Jumlah 63 56 119

terpenting dalam proses
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana SDI-T AN-NUJABA

Sarana dan prasarana dalam proses pembelajaramh adal
merupakan unsur penting dalam memperlancar tercgpatujuan
pendidikan baik pendidikan formal ataupun nonformildi keadaan
sarana dan prasarana juga sangat mempengaruhp$@hman proses
pendidikan yang berdampak kepada lancarnya daap&itya tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.

Sekolah Dasar Islam Terpadu An-Nujaba Kebon Taja jJaga
memiliki sarana dan prasarana. Sebagaimana yaegaelalam tabel di
bawah ini.

Tabd 4.
Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Islam Terpadu An-Nujaba
Kebon Talo Jaya Ampenan Utara.

KEADAANNY
JENIS SARANA BANYAKNYA A KET.
B |RR| RB
1. MgaGuru 6 v
2. Kursi Guru 6 v
3. MgaMurid 110 60| 5 10
4. Bangku Mrid 108 % | 5 8
5. Almari 1
6. Rak 1 v
7. Papan Tulis 6
8. Papan Data 4 v
9. Ruang kelas 6
10. Komputer 1 v
11. Mesin Hitung 1 v
12. Pengeras Suara 1
13. Jam Dinding 7 v
14. Pelang Nama 1 v
Sekolah
15. Ruang guru 1




7. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI SDI-T AN-NUJABA
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'

KEPALA SEKOLAH KOMITE SEKOLAH
SUWARDI, S.Pd.] f==m=mmmmmmm- > MAHIRUN
A\ 4 A\ 4 A\ 4
BENDAHARA WAKASEK HUMAS
ISMIANI HARIAWAN,S.Pd.| SAHABUDIN,S.Ag
A 4 A 4
KESISWAAN TATA USAHA
AHMAD YANI, SPd.| ISMIANI
v l
SUMIATI, S.Pd.| MAZROAH, S. Pd.| RIHIL MISKIANAH S.Pd.|

A 4

SITI KHADIJAH, S.Pd

A 4

A 4

AGUS HENDRA G. S.Pd

RINA ANDRIANI, S.Pd.

WALI KELAS VI

WALI KELA IV WALI KELAS V
l v
GURU AGAMA GURU PENJAS

AHMAD YANI S.Pd.

ZAENURRAHMAN S.Pd

GURU BAHASA ARAB

SAPRIADI




52

B. Bentuk Kerjasama Orang Tua Siswa Dan Guru Di SDI-T An-Nujaba
Lingkungan Kebon Talo Jaya Kelurahan Ampenan Utara Kota
Mataram Tahun Pelajaran 2016/2017

Berdasarkan data yang ditemukan dalam penelitiami kasil

observasi dan wawancara mengenai kerjasama orangitfwa dan guru
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDI-T An-bajamaka diperoleh
data bentuk-bentuk kerjasamanya sebagai berikut :
1. Bentuk kerjasama orang tua siswa dan guru dalaantasi pada tugas
Kerjasama orang tua siswa dan guru dalam menikghkat
mutu pendidikan diSDI-T An-Nujaba Lingkungan Keb®alo Jaya
Kelurahan Ampenan Utara Kota Mataramdalam hal tagnpada
tugas meliputi:
a. Kerjasama orang tua siswa dan guru dalam mengumpadina
Keuangan atau dana merupakan salah satu sumbpar da
yang secara lansung dapat menunjang efektifitas efiesiensi
pengelolaan pendidikan. Dalam penyelenggaraan g@ikadi
keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yangatsang
menentukan dan merupakan bagian yang tidak dapsiatkan.
Demikian pula halnya dalam meningkatkan mutu pekdrd di
Sdi-T An-Nujaba. Salah satu yang menjadi sumbeakgan dan
pembiayaan pengelolaan sekolah ialah bantuan @anepntah
dan sumbangan-sumbangan dari orang tua murid.
Sumbangan-sumbangan dari orang tua siswa mempaka

bentuk kerjasama orang tua siswa dalam suatu peagel
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pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan metdpdikan.
Meski sudah ada ketentuan terbaru bahwa untukngr§®-SMP
sederajat sudah dibebaskan dari biaya pembayardh &gt
karena pemerintah sudah merencanangkan dana BCf§aseb
pengganti semua bentuk biaya untuk jenjang peratidikrsebut.
Meskipun siswa sudah terbebas dari pembayaran S&mun,
mereka tetap memberikan sumbangan-sumbangan pad& pi
sekolah dalam bentuk iuran, dari sebagaian oramgigwa yang
merasa perduli melihat fasilitas sekolah yang digapg sangat
mendesak untuk di adakan tanpa harus menunggu badara
pemerintah, seperti pintu gerbang sekolah yangsakarang ini,
dulunya hanya berbentuk seadanya saja dan sadgét layak
karna masih dapat di terjang oleh para siswa sghipgra siswa
berkeliaran kemana-mana pada saat jam istirahdteradaan
siswa diluar lingkungan sekolah sangat berpoteeshatiap
keselamatan siswa dan dapat mengganggu warga yalgtas
dari jalan, karena bangunan fisik sekolah beradsigdi pinggir
jalan yang biasa dilintasi warga untuk pulang pekgpasar
Kebon roek baik mengunakan sepeda motor maupumcido
Selanjutnya dukungan yang di berikan oleh oramagstswa
dalam bentuk materi terkait dengan pengumpulan dana

pendidikan. Antara lain sumbangsih berupa zakaaHitbagi

'Suwardi, Kepala MadrasatNawancara,14 November2016.
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siswa-siswi yang dekeluarkan satu kali dalam setakan
dialokasikan kepembiayaan pembanguhan.

Dalam kesempatan yang lain pendapat Bapak kepala
sekolah di atas ditambahkan lagi oleh Ibu Ismiaselaku
bendahara sekolah, beliau menjelaskan bghWigumbangan-
sumbangan dari orang tua siswa merupakan salahbsaiuk
kepedulian kepada sekolah, pembayaran uang suntbanga
memang pada dasarnya merupakan kebijakan dari tEmba
sekolah, akan tetapi tidak secara serta-merta Uauggdiputuskan
oleh pihak pengelola dan pengurus sekolah. Melaidengurus
dan pengelola melalui komite sekolah mengundang @amng tua
siswa untuk bermusyawarah dalam menyelesaikan suatalah
yang erat kaitanya dalam melibatkan para orangnuad”, akan
tetapi yang sungguh sangat di sayangkan dalam ggeros
pengumpulan dana pembangunan adalah sebagianrdag wa
masih merasa terbebani dengan iuran mesti sekeeapua,
karana mereka masih mengganggap pembangunan sékidai
merupakan tanggung jawab meraka melainkan merupakan
tanggung jawab pihak sekolah dan pemerintah. Hapémeliti
ungkapkan dari hasil wawancara dengan beberapaavwsaigh
satunya ibu Wardah yang memiliki anak yang masidu@udi

bangku kelas V atas nama Syahril safari ramadhdraube

! Observasi, SDI-T An-Nujaba, 28Agustus2016.
%lsmiani , Bendaharal/awancara, 29 Agustus 2016.
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menyatakan dengan tegas bahwa setiap iuran yaruehlini
kepadanya merupakan perombok penyusah doang ( rbaham
susah saja Y.
b. Kerjasama orang tua dan guru dalam pengadaan sal@ama

prasarana

Terkait dengan sarana dan prasarana pendidikan yang
secara lansung merupakan proses pendidikan, orangiswa
memiliki andil yang cukup besar dalam pengadaaansadan
prasarana pendidikan. Hal ini sesuai dengan apag yan
diungkapkan Suwardi selaku kepala sekolah mengafalpara
orang tua siswa kita khususnya di lingkungan Kebalo Jaya
ini, setiap ada pembangunan di sekolahh kita iangrtua siswa
(masyarakat) selalu ikut berpartisipasi. Khusushyaibu yang
ada di lingkungan Kebon talo jaya ini tidak perralang tidak
ketika kita pengelola sekolah meminta para Ibu-ibotuk
membantu mengeluarkan konsumsi untuk para pekegalisini
(sekolah). Hal itu terlihat dari antusias para ibu-yang setiap
hari secara bergiliran sesuai dengan jadwalya datansekolah
untuk mengantarkan konsumsi untuk para pekerja yw@ugng
bekerja di madrasah kita ini.

Ditegaskan lagi oleh beliau, perlu di ketahui sernaatuk

partisipasi orang tua tersebut (ibu-ibu) merupakhasil

"Wardah, wali murid, wawancara, 14 November 2016
“Suwardi, Kepala Sekolallyawancara, 14 November2016.
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musyarawah bersama antara orang tua siswa (makatjara
dengan guru (sekolah). Jadi, kita pihak sekolalkts#gcara serta-
merta menyuruh orang tua siswa untuk membantu nhesrgan
konsumsi dan penyediyaan sarana dan prasarana guna
meningkatkan mutu pendidikan. Sambungnya lagi, abeli
menjelaskan sebagian dari penyediaan sarana daargna
gedung sekolah ini sebagian berasal dari orangsiswaa dan
masyarakat, seperti pembangunan gedung kelas, Masdan
toilet.

Selajutnya, terkait dengan kerjasama orang tuaasidan
guru yang berupa dukungan tenaga dapat dilihatrd&kgiatan
pembangunan gedung sekolah, pengadaan sarana asenar
seperti mengumpulkan pasir yang diambil dari kalhg tidak
jauh dari yayasan (sekolahKerjasama orang tua siswa yang
berupa tenaga di berikan dalam bentuk bergotongagantara
pihak sekolah dengan orang tua murid. Sesuai deagaryang
dikatakan Bapak Mahirun selaku ketua komite sekoBdiau
menjelaskan bahw&; “dalam hal bergotong-royong dalam
pembangunan gedung sekolah, orang tua siswa battull-b
antusias, mereka para orang tua siswa membagi walkiik ikut

bergotong royong.”.

'Observasi, SDI-T AN-NUJABA’, 14 November2016.
2Mabhirun, Ketua Komit&/awancaral4 November 2016.
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Bapak H.Husni selaku orang tua siswa, beliau merkapa
bahwa® “kegiatan sekolah selama ini selalu mengikut &era
kami sebagai wali murid, bagi kami itu sangat pentiSelain
kami bisa ikut memantau kegiatan anak kami selansekblah,
kami juga bisa membantu segala bentuk kegiatanelolah
seperti gotong royong ketika pembangunan gedunglaek
walau tidak selamanya bisa menyumbang dana, setiddisik
kami cukup membantu pembangunan madrasah. Kamgaeba
orang tua selalu mendukung kegiatan di sekolah, diksekolah
anak diajarkan mungkin kami sebagai orang tua hamg@anya,
mengingat, dan memberikan dukungan. Setidaknysgaitg bisa
kami lakukan untuk membantu apa yang sekolah tetaikan
pada anak kami.

Adapun kerjasama orang tua siswa dan guru padalbent
yang selanjutnya pada manejemen sarana dan praszolalen
berupa sumbangan pemikiran dan waktu. Kerjasamg tgjadi
antara pihak sekolah (guru) dengan orang tua sisaa pola ini
ialah musyawarah yang dilakukan secara dekorataitadlengan
pemecahan masalah waktu tempat pembangunan saeama d
prasarana pendidikan. Jadi dapat disimpulkan babesmtuk
kerjasama yang dapat diberikan orang tua siswgphegagasan,

waktu, tenaga dan sumbangan lainya yang berupaimate

'H. Husni, Oran Tua Murid, Wawancara, Masyarakat Kebon Talo Jaya,
15November2016.
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2. Bentuk kerjasama orang tua siswa dan guru yangribetasi pada
proses

Kerjasama orang tua siswa dan guru (sekolah) yarayibetasi
pada proses meliputi bentuk kerjasama orang tusastan guru
dalam hal perencanaan kurikulum dan program peraygjebentuk
kerjasamanya adalah membimbing anaknya belajar ushaln.
Kerjasama yang terjadi antara orang tua siswa dan @lah guru
memberikan tugas kepada masing-masing siswa untrkb@ntuk
kelompok-kelompok belajar di masing-masing rumaémiidian dari
pihak guru mengimformasikan kepada siswa-siswimgakumengasih
tau Ibu Bapaknya kalau ada tugas kelompok belagar sekolah,
dengan itu orang tua siswa bisa memberikan waktg y@ang untuk
anak-anaknya dan memberikan bimbingan kepada aradnaga
dalam belajar.

Hal tersebut di atas sesuai dengan apa yang dipkgkaBapak
Agus Hendra Gunawan S.Pd. selaku wali kelas V dI-IS[AN-
Nujaba kebon talo jaya. Beliau menjelaskan bahwtsetiap selese
pembelajaran kita selalu ngasih anak-anak didi pékerjaan rumah
(PR), terkadang kita bentuk mereka dalam kelompdérkeok kecil
dan kita suruh mereka bahas suatu permasalaharardelegnan
kelompok mereka. Dengan seperti itu kita harapkamg tua siswa

tidak terlalu banyak menyita waktu anak-anaknyaukinbekerja,

'Observasi, SDI-T An-nujaba, 15 November2016.
“Agus Hendra Gunawan, Wali Kelas V, Wawancara, 18eXtber2016.
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karena mayoritas pekerjaan orang tua di lingkuri¢gimon Talo Jaya
ini adalah petani, dan kita harapkan juga anak-afdik kita selalu
giat untuk belajar.”

Adapun bimbingan yang diberkan orang tua siswanddlelajar
anak-anaknya adalah dengan membagikan waktu kepadi-
anaknya dalam belajar. Hal ini berarti orang tuawai tetap
memberikan waktu belajar untuk anak-anaknya di funheskipun
pekerjaan mareka (orang tua siswa) adalah mayopédsni yang
secara otomatis sangat memerlukan bantuan darngamaklamun, di
waktu belajar mereka harus tetap belajar. Sesuagate ungkapan
amaq Muhammad Sapri salah satu orang tua mukalau terus saya
suruh adikmu (siswa) untuk membantu pekerjaan dikawi, kapan
terus dia bisa belajar. Jadi biarin aja kapan diese belajar baru dia
keluar untuk membantu bekerja.”

Dari ungkapan di atas, memberikan pandangan bapapua
bentuk program yang dicanangkan oleh pihak sekohgmdapat
dukungan yang kuat dari para orang tua siswa dengama
memberikan waku anaknya untuk belajar, atau dekgtmlain tidak

menyuruh anaknya untuk selalu membantu pekerjaargduanya.

Sapri, Orang Tua Murid)awancaraMasyarakat Kebon Talo Jaya, 24 Oktober 2016.
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3. Bentuk kerjasama orang tua siswa dan guru (sekalalgm hal

perkembangan

Kerjasama orang tua siswa dan guru dalam meningkatkutu
pendidikan di SDI-T AN-Nujaba ling. Kebon talo jayKec.
AmpenanKota Mataram dalam hal orientasi pada pdrkegan.
Dalam hal orientasi pada perkembangan sepertidarja orang tua
siswa dan guru dalam hal mengembangkan keteramgmiak

Orang tua dan guru memiliki andil yang penting dala
mengembangkan keterampilan yang dimiliki anak, mdka itu
kerjasama orang tua dan guru harus dibudidayakan @gensi atau
keterampilan yang dimiliki anak bisa berkembangpesg yang
diungkapkan Bapak Suwardi S.Pd.| selaku kepalalae&®I-T AN-
Nujabal beliau memaparkan bahwa; “seperti halnya siswai-gits
sekolah lain, siswa-siswi kita yang ada di SDI-T-ANjaba ini juga
memiliki potensi atau keterampilan. Tentunya pateretau
keterampilan yang dimiliki siswa-siswi kita yang adiaSDI-T AN-
Nujaba ini berbeda-berbeda. Adapaun potensi aterdtapilan yang
kita kembangkan di SDI-T AN-Nujaba ini (ekskul) sep
keterampilan dalam bentuk seni Tarian daerah,datikasidah, dan
latihan bahasa asing.

Dua kali dalam seminggu siswa-siswi SDI-T AN-Nujalgngan

semangatnya mengikuti kegiatan ekskul yang merkit, iseperti

'Suwardi, Kepala Sekolaklyawancara, 15 November2016.
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kegiatan dalam seni tari yang telah dijadwalkat skekolah pada hari
minggu pagi, dan pada hari selasa sore Sedangg@iat&n ekskul
dalam hal kesenian (kasidah) dijawalkan pada sarebaada shalat
asar. Dalam kegiatan meningkatkan kemampuan besaahaing
siswa-siswi SDI-T AN-Nujaba, pihak sekolah mendgkam seorang
guru bahasa Arab, dengan itu siswa-siswi SDI-T AlNaKa bisa
lansung berkomunikasi atau mempraktikan lansung yang telah di
dapat selama mengikuti kegiatan ekskul berbahassg.as

Adapun bentuk kerjasama orang tua siswa dan gulamda
mengembangkan keterampilan atau potensi yang Hinskorang
anak dengan cara orang tua memberi dukungan, semalan izin
untuk anaknya ikut dalam kegiatan yang diadakarnrasath, dan guru

memberikan bimbingan untuk anak-anak didiknya.

! ObservasiSDI-T AN-Nujaba 15 November 2016.
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PEMBAHASAN

A. Kerjasama Guru dan Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Pada Mata Peajaran PAlI di Keas V SDI-T AN-Nujaba
Lingkungan Kebon Talo Jaya Kelurahan Ampenan Utara Kota
Mataram Tahun Pelajaran 2016/2017

1) KerjaSamaGuru Orang Tua

Mengenai bentuk-bentuk kerjasama orang tua siswagdeu yang di
temukan di SDI-T AN-Nujaba lingkungan Kebon Taloyadakelurahan
Ampenan utara kota Mataram tahun pelajaran 201684#ah kerjasama
orang tua siswa dan guru dalam orientasi pada tugesntasi pada proses,
dan orientasi pada perkembangan.

Penelti telah menemukan bentuk-bentuk kerjasamagotaa siswa
dan guru di SDI-T AN-Nujaba lingkungan Kebon Talayd kelurahan
Ampenan utara kota Mataram,Sebagai berikut:

1. Orientasi pada tugas
Kerjasama orang tua siswa dan guru dalam meningkatkatu
pendidikan di SDI-T AN-Nujaba lingkungan Kebon Tdkya kelurahan
Ampenan utara kota Mataramdalam orientasi padas toggiputi
a. Kerjasama orang tua siswa dan guru dalam menguiapulana.
Dana atau keuangan sebagai salah satu sumberdaga ya
secara langsung menunjang efektifitas dan evegpemgjelolaan
pendidikan di SDI-T An-nujaba, untuk itu telah dikan

pemungutan resmi vyaitu pembayaran pembangunan guna
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memperbaiki sarana dan prasarana yang ada disekolah
tersebut.Hal demikian sejalan dengan pendapat Malygalam
bukunya menjelaskan bahwa sunber keuangan padaspatia
sekolah secara garis besar dapat dikelompokan dietiga
sumber. Pertama, pemerintah, baik pemerintah puisatah,
maupun kedua-duannya, yang bersifat umum maupusukhu
dan diperuntukan bagi kepentingan pendidikan. Keduang tua

atau peserta didik. Ketiga, masyarakat.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan di SDI-T AN-
Nujaba. Salah satu yang menjadi sumber keuangan dan
pembiayaan pengelolaan sekolah ialah bantuan éamepntah
dan sumbangan-sumbangan yang diberikan oleh ouangigwa
maupun masyarakat. Pemberian sumbangan merupakduk be
kerjasama orang tua siswa dalam suatu pengelolaatidgean
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

b. Kerjasama orang tua siswa dan guru dalam pengaskrama
dan prasarana

Pelaksanaan proses belajar mengajar telah berhasil
didukung oleh sarana dan prasarana yang tepat daradai atas
partisipasi yang dilakukan dengan orang tua sisletersediaan
sarana yang dibutuhkan untuk berbagai keperluaankatan

proses belajar mengajar dan sarana kegiatan penglu&unya

'E. Mulyasa,Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Seko(dhkarta: Bumi Aksara,
2011), h. 85.
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telah memotivasi siswa sehingga belajar lebih beaigadan
lebih bermakna.Adapun hal demikian, sejalan dermgndapat
Mulyasa menjelaskan bahwa sarana adalah peralatan d
perlengkapan yang secara lansung dipergunakan daonjang
proses pendidikan, khususnya proses belajar mengaja
Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitag gacara
tidak lansung menunjang jalannya proses pendidikdau
pembelajaran.

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan perdiatan
perlengkapan yang secara lansung dan tidak lansung
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan. iTel&agan
sarana dan prasarana pendidikan, orang tua siswaliknendil
yang cukup besar dalam pengadaan sarana dan peasara
pendidikan. Hal itu merupakan bentuk kerjasamagtaa siswa
dan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di BAN-
NUJABA.

Adapun bentuk kerjasama yang diberikan orang tsasi
dalam penyediayaan sarana dan prasarana di SDI-F AN
NUJABA adalah pemberian bantuan berupa tenagaapikdan
materi berupa bahan-bahan bangunan seperti seiasn, krikil
dan sumbangan berupa uang.

2. Orientasi pada proses

Ybid, h. 87.
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Kerjasama orang tua siswa dan guru dalam meningkatkatu
pendidikan di SDI-T AN-NUJABA Ling. Kebon Talo JayKec.
Ampenan. Kota Mataram. Dalam hal orientasi padasgwoseperti
kerjasama orang tua siswa dan guru dalam perentduaikulum dan
program pengajaran

Kurikulum merupakan pedoman yang memuat seperangkat
rencana yang harus ditempuh dalam mencapai tujaag glitetapkan.
Sebab itu, kurikulum yang digunakan merupakan Isaadalam
menyusun dan mengembangkan program pendidikan yelan
ditempuh. Pengembangan kurikulum dan program pejaveh
mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan daaigreRirikulum®

Proses belajar mengajar merupakan jantungnya kakith
sebuah rencana atau program yang disusun berdasarken yang
ditetapkan. Komponen yang paling berperan dalamirhalentu saja
guru sebagai pendidik disekolah dan orang tua selaggh dan ibu dari
peserta didik. Kerjasama dalam hal pengajaran sepgu memberikan
tugas kepada para siswa untuk dikerjakan dirum&), (an orang tua
tidak terlalu menuntut anakya untuk ikut bekerjacka si anak sudah
mempunyai tugas dari sekolah yang harus di kerjdkammmah.

3. Orientasi pada perkembangan
Pengembangan peserta didik atau mengembangkararkgién

yang dimiliki peserta anak (peserta didik) merupakalah satu bidang

Ybid, h. 80.
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operasional sekolah. Mengembangkan keterampilak (@eserta didik)
adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiataq lyarkaitan
dengan pesrta didik, mulai masuk sampai keluar daakolah.
Mengembangan keterampilan siswa meliputi berbag@élayang lebih
luas yang secara operasional dapat membantu upaysnpehan dan
perkembangan pribadi peserta didik secara optimal.

Kerjasama orang tua siswa dan guru dalam meningkatkatu
pendidikan di SDI-T AN-NUJABA Ling. Kebon Talo JayKec.
Ampenan. Kota Mataram dalam hal orientasi pada gmebangan.
Dalam hal mengembangkan keterampilan anak sepegkiolah
mengadakan ekskul untuk meningkatkan keterampilaak adalam
berbagai aspek, dan orang tua berkerja sama desejatah dengan
cara orang tua memberikan izin dan dukungan kepadknya atas
kegiatan-kegiatan yang diadakan sekolah (ekskul).

Pola asuh orang tua dalam keluarga

Pola asuh “cara mendidik” orang tua bertindak dalesahanya
membantu proses pertumbuhan dan perkembangan daak m@ncapai
kedewasaart .

Upaya orang tua dalam mengasuh anaknya tdapa
diaktualisasikan dengan penataan (1) lingkungaik {8) lingkungan
sosial internal dan eksternal (3) pendidikan irdertan eksternal (4)

dialog dengan anak-anaknya (5) suasana psikol6yso6ial budaya (7)

YIbid, h. 69.
%V.Scharaider Evgen8opsiologi IndustriBandung : Aksara Persada, 2004),h.449.
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prilaku yang ditampilkan pada saat terjadinya “pentan” dengan anak-
anaknya (8) kontrol terhadap prilaku anaknya (9hem¢ukan nilai-nilai
moral sebagai dasar prilaku dan yang diupayakaadaeanak-anak.

Pendapat yang lain mengatakan bahwa “asldn orang tua
merupakan cara orang tua berinteraksi dengakngaabaik secara
simbolis, psikis, ideologis, dan interaksi mdi®ésuai dengan pendapat
diatas bahwa pola asuh orang tua merupakan béaniukngan orang
tua dengan anaknya, artinya menuntunnya sesuaaddmgkungannya
dengan menanamkan disiplin diri pada anak sehingggadi anak yang
benar.

Berdasarkan penjelasan di atas orang tearaekodrati adalah
sebagai pendidik dalam keluarga, orang tua yanmidpees, bertanggung
jawab, mengasuh dan membina pertumbuhan dan pesakealb
kepribadian anak-anaknya. Ibu dengan segala kef@mivya, berpacu
dengan tidak mengenal lelah memimpin, mendidik mi@mgasuh anak-
anaknya demi masa depan mereka menuju kedewasaah diaapai
secara optimal. Suatu hal yang penting bagi pennab dan
perkembangan kepribadian anak sangat dimungkinkan amlanya pola
asuh yang diberikan oleh keluarga, sebab pola tssbbut menyangkut
bentuk dan cara-cara orang tua dalam mendidik asethingga dapat

mempengaruhi sikap dan tingkah laku anak sertabiagiannya.

'ScohibPola Asuh Orang Tua Untuk Membantu Mengembangkasiplii
Diri (Jakarta:Rineka Cipta, 2003),h.15.

“Muhfidin,Bijak Mendidik Anak dan Cerdas Memahami Orang Tua
(Jakarta:Lentera,2003),h.36-37.
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Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai stratedalam
pembentukan kepribadian anak, sejak kecil anak hsuctendapat
pendidikan dari kedua orang tuanya melalui keteladadan kebiasaan
hidup sehari-hari dalam keluarga. Baik tidaknya elegtanan dan
kebiasaan yang diberikan orang tua dalam kelugtga mmempengaruhi
perkembangan jiwa anak. Kebiasaan dan keteladaaag grang tua
tampilkan dalam bersikap dan berprilaku tidak feakedari perhatian dan
pengamatan anak, anak selalu menuruti apa-apaoyang tua lakukan.
Anak selalu ingin meniru, dalam pendidikan ini diae dengan istilah
anak belajar melalui imitasi.

Secara garis besar pendidikan dalam keduadppat
dikelompokkan menjadi tiga yaitu:
1) Pembinaan agidah akhlak
Mengingat keluarga dalam hal ini lebih dominan abateorang
anak dengan dasar-dasar ke-Imanan, ke-Islamank gselai
mengerti dan dapat memahami sesuatu, maka ImamGAkali
memberikan beberapa metode dalam menanamkan agidah
keimanan dengan cara memberikan hafalan dan kemudia
memahaminya. Akan tumbuh pada dirinya sebuah kegakdan
pada akhirnya membenarkan apa yang diyakini. Imledses yang

dialami anak pada umumnya.

!Syaiful Bahri DjamarahPola Komunikasi Orang Tua Dan Anak dalam Keluarga
(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.25.



2)

3)

69

Hafidz merumuskan empat pola dasar pendidikan
keluarga:pertama,senantiasa membaca kalimat tqalid anaknya.
Kedua, menanamkan kecintaan kepada Allah dan Rasulketiga
mengajarkan Al-Qur'an dan keempat, menanamkan -miilzi
perjuangan dan pengorbanan.

Pembinaan Intelektual

Pembinaan Intelektual dalam keluarga memegang @erpenting
dalam upaya menigkatkan kualitas manusia, baik lekiigal,
spiritual maupun sosial. Karena manusia yang bétiksaakan
mendapat derajat yang tinggi disisi Allah.

Pembinaan kepribadian dan sosial

Pembentukan kepribadian terjadi melalui prosesgya
panjang. Proses pembentukan kepribadian ini terjeblih baik
apabila dilakukan mulai pembentukan produksi danoguksi nalar,
tabiat dan jiwa yang mempengaruhinya. Mengingatihiasangat
berkaitan dengan pengetahuan yang menjaga emosdionddn jiwa
seseorang.

Dalam hal yang baik ini, adanya kewajiban oraraguntuk
menanamkan pentingnya memberi suport kepribadiag lpaik bagi
anak yang relative masih muda dan belum mengemdingaya arti
kehidupan berbuat baik, hal ini cocok dilakukankanaejak dini
agar terbiasa berprilaku sopan santun dalam batsagngan

sesamanya. Untuk memulainya, orang tua bisa meaRkgajaagar
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berbakti kepada orang tua kelak si anak dapat noengiti orang
yang lebih tua dariny4.

3) Bentuk-bentuk Pendidikan Dalam Keluarga

Setiap orang menginginkan anaknya menjadi orangg yan
berkembang secara sempurna. Mereka menginginkak+agak yang
dilahirkan itu menjadi orang yang sehat, kuat, biereenpilan, cerdas,
pandai dan beriman. Dan inti pendidikan keluargaafd@enanaman
Iman. Agar orang tua sebagai pendidik dalam keluaapat
menanamkan Iman dalam jiwa anak secara baik di@erlibeberapa
bentuk usaha.Menurut Dr.Hadari Nawawi ada tiga udenisaha yang
perlu dilakukan yaitu:

1. Mendatangkan guru (ustaz) atau bersama-sama ainadtitfamah
ustaz untuk belajar membaca Al-Qur’an

2. Menciptakan suasana keagamaan dalam kehidupandelsehari-
hari

3. Mendorong anak bergaul dengan sesama muslim danhneag
persahabatan intim dengan orang Kafir.

B. Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di KelasV SDI-T AN-
Nujaba Lingkungan Kebon Talo Jaya Kelurahan Ampenan Utara Kota
Mataram Tahun Pelajaran 2015/2016
1. Pengertian Minat Belajar

Dalam memahami arti minat belajar siswa terlebihuila penulis

memberikan pengertian pada kedua istilah tersehittu y'Minat dan

! Very Verdiansyah Pendidikan Dalam Keluarg4Tumusow Triped, Com Tanggal
18 oktober 2016,Pukul 17 WITA
’Hadari Nawawiendidikan Dalam Islaph.213.
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Belajar’ karena istilah tersebut masing-masing ntikmarti tersendiri.
Seperti yang dijelaskan Slameto “minat adalahusteda lebih suka dan
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpayadg menyuruh, minat
pada dasarnya penerimaan akan suatu hubungan dimia@ndiri dengan
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubnrtgrsebut semakin
besar minat.

Sedangkan beberapa ahli berpendapat tentang melsga
berikut: menurut Dayles Friyer dalam Nur Kencanan ddumartana
menyatakan bahwa “minat atau interest adalah gpgakis yang berkaitan
dengan obyek atau aktivitas yang menstimulasi parasenang pada
individu.?

Bimo Wagito dalam Ramayulis menyatakan bahwa maakaiah
suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhsggimatu yang
disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan pe&jari maupun
membuktikan lebih lanjut.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat dipabahwa, minat
diargumentasikan sebagai sebuah perasaan reflekg gecara bebas
untuk memprioritaskan suatu aktivitas atau suka tidak suka dan
selanjutnya dinikmati sebagaimana layaknya suahutkdan, sehingga
dapatlah dikatakan bahwa terdapat dua sisi yanguidisebagai ruh

tentang keberadaan minat yaitu adanya perasaaaktiaitas atau obyek.

2003),

h.229.

! SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhingdakarta: Rineka Cipta,
h.80.
2 Nur Kencana Dan SumartaBaaluasi Pendidikar{Surabaya: Usaha Nasional, 2004),

®RamayulisMetode Pengajararh.157
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Dengan demikian, jelaslah bahwa minat erat hubumgalengan psikis
setiap individu, perasaan, obyek, aktivitas darasi.

Sedangkan pengertian belajar menurut Abu Ahmauli\Wladodo
Supriyono ialah suatu proses usaha perubahan tinighar yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman indiwidsendiri dalam
intraksi dengan lingkungan .

Suryabrata mengatakan :

4. Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam artiasieral
changes, aktual maupun potensial)

5. Bahwa perubahan itu pada pokoknya didapatkanngaklpan baru
(dalam arti hentnis dan tertingkat).

6. Bahwa perubahan itu karena usaha yang (dengaajagng

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa belagmupakan
perubahan tingkah laku dalam waktu yang panjanggereai pribadinya
baik fisik maupun psikis yang mengarah pada tindgalah yang baik.

Minat belajar merupakan kecenderungan hati yarggtiterhadap
sesuatu dalam belajar seperti meldkisnat belajar dapat dikatakan
sebagai kemauan, keinginan hati yang tidak lepaisadi@nya motivasi
yang tidak terpisahkan, yang akan berdampak paéatgsi belajar,
semakin kuat minat maka biasanya prestasi belaatinggi sebaliknya
kalau minatnya rendah maka prestasinya rendahn&atemauan dalam

belajar yang menentukan.

! Abu Ahmadi Dan SupriyonBsikologi BelajatJakarta:Rineka Cipta, 2004), h.83.
2Sumadi SuryabratBsikologi PendidikarfJakarta:Rajawali Press, 2000), h.21.
®DepdiknasSistem Pendidikan Nasiofdhkarta: Depdiknas, 2001), h.744.
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Jadi minat belajar adalah suatu keinginan yang oilumari
seseorang untuk mendapat keadaan yang lebih baiksdbelumnya
melalui proses menerima, menanggapi serta mengangkngalaman
yang didapat dari orang lain atau dari lingkunganny
. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI

Sebagaimana diketahui bahwa, minat belajar dalammiadu
pendidikan memegang peranan vital, meski juga didlalhwa tidak
mutlak dalam mempengaruhi prestasi belajar siswaamus
keberadaannya tidak dapat diabaikan begitu sajé&imkan harus dan
patut diperhatikan. Minat sebagai gejala psikisebdtadaannya tidak
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinyan Dliantara faktor-
faktor yang mempengaruhi minat belajar itu dibagnjadi dua golongan
saja yaitu faktor interen dan eksteren.

1. Faktor Internal
Yang di maksud dengan faktor internal adalah yardapat
dalam diri siswa itu sendiri yang meliputi fakt@smaniah, faktor
psikologis dan faktor kelelahan.Tapi dalam pembahami lebih
menekankan pada faktor psikologis karena lebih litarka dengan

masalah yang diangkat dalam penulisan ini.

a. Intelegensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari jiges

yaitu: kecakapan untuk menghadapi dan menyesu&i&dalam
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situasi yang baru dengan cepat dan efektif, ewhgi atau
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secaraif,efekt
mengetahui relasi pelajaran dengan cépat.
b. Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi fiaa
itu semata-mata tertuju pada suatu obyek atkungeulan
obyek, untuk menjamin hasil belajar yang baik, kanaiswa
harus mempunyai perhatian terhadap materi yandajipmya
jlka bahan pelajaran yang sedang di pelajarinyadakt
diperhatikan dengan baik, maka ia akan merasankiea malas
untuk belajaf
c. Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat inhaka
muncul menjadi suatu kecakapan yang nyata sesudigharbdan
berlatih. Jadi bakat itu merupakan suatu kemampyaag bisa
saja berkembang dan bisa juga tidak karena haengantung
dari latihan dan pendidikan, maka bakat itu akarkésabang
menjadi suatu kecakapan, sebaliknya jika tidalatibrbakat itu

tidak akan berkembang sebagaimana mesfinya.

!SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta:Rineka Cipta,
2003), h.56.

%bid, h. 56.

*Ibid, h. 57-58
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d. Motif

Motif adalah suatu keadaan dalam pribadi yang nmemdp
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tert@ntguna
mencapai tujuan-tujuan. Dalam proses belajar riiagdangat perlu
diperhatikan dan ditanamkan dalam diri siswa baikgde latihan
maupun kebiasaan yang kadang-kadang dipengarugih ol
lingkungan. Hal ini mendorong siswa supaya bisajaeldengan
baik, atau siswa mempunyai motif untuk berpikir da@musatkan
perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatamg y
berhubungan dan menunjang beldjar.

e. Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnyahssdp
untuk melakukan kecakapan baru. Dalam proses betajak,
terutama anak kecil ditentukan oleh proses pematanga
Kematangan belum berarti anak dapat melaksanakgmtéae
secara terus menerus, untuk itu diperlukan latitiam pelajaran.
Dengan kata lain anak yang sudah matang belum dapat
melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Bel&gar lebih
berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kesmaparu untuk

memiliki kecakapan itu tergantung kematangan déajdré

Ybid, h. 58.
2lbid, h. 58-509.
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f. Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan memberi respon untulaksere
Kesiapan itu timbul dari dalam diri seseorang dargaj
berhubungan dengan kematangan, karena kematangamti be
kesiapan untuk melaksanakan kegiatan. Kesiapapeu untuk
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika sibelajar dan
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajakgm@ labih
baik."

Dari penjelasan faktor minat belajar dagi esikologis
diatas dapat peneliti simpulkan bahwa, faktor-fakéosebut saling
berkaitan satu sama lain dalam menentukan minajaoesiswa
pada mata pelajaran PAI kelas V SDI-T AN-NUJAB#/kalsalah
satunya tidak ada maka minat belajar tidak terlaksa

2). Faktor Eksternal
Dalam hal ini faktor eksternal erat kaitannya denga
kematangan fisik dan psikis. Adapun yang termdaktor eksternal
adalah faktor sosial yang terdiri dari:
c. Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga  merupakan lingkungan

pendidikan yang pertama karena dalam keluargahirainak

pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan.

Ybid, h.59.

2Ibid, h. 60.
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d. Lingkungan sekolah

e.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua setelah
pendidikan keluarga, bersifat formal namun tidak rltd
Kendatipun demikian banyak orang tua (dengan aJasan

menyerahkan pendidikan anaknya kepada seRolah.

Lingkungan masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang berpengaruh
terhadap minat belajar siswa, Karena siswa hidufanda
lingkungan ini. Dalam konteks pendidikan masyarakat
merupakan lingkungan ketiga setelah keluarga dan
sekolah.Pendidikan yang dialami dalam masyarakateiah
dimulai ketika anak-anak untuk beberapa waktu askté&pas
dari asuhan keluarg dan berada diluar pendidikdolzle.
Dengan demikian berarti pengaruh pendidikan tetselemjadi
lebih luas’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang efektif dapat dilaksanakan olekerpa
didik apabila memenuhi tiga faktor yaitu: 1) linglgam
keluarga 2) lingkungan sekolah 3) dan lingkungasyaeakat.
Ketiga faktor tersebut saling menunjang dalameeniknya

minat belajar peserta didik.

Ybid, h. 64.

2, Ibid, h. 69-70.
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab pendahuluan paparaam kb
pembahasan ditarik suatu kesimpulan mengenai bdmiotuk kerjasama
dan implikasi kerjasama orang tua siswa dan gutandaneningkatkan
minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SDAN-NUJABA
Ling.Kebon Talo Jaya. Kel. Ampenan Utara Kota Matasebagai berikut :

1. .Bentuk kerjasama orang tua siswa dan guru yangribatasi pada
tugas, meliputi kerjasama orang tua siswa dan gdalam
mengumpulkan dana seperti sumbangan pembangunan Zidkat
fitrah. Dan kerjasama orang tua siswa dan gurundgt@ngadaan
sarana dan prasarana sekolah, seperti membantuapgurtan dan
pengadaan sarana dan prasarana sekolah.

2. Implikasi kerjasama orang tua siswa dan guru di-B[AIN-Nujaba.
Implikasi dari kerjasama orang tua siswa dan gangyberindikator
pada mutuinput (masukan) seperti mutu masukan siswa dan mutu
masukan sarana dan prasarana. Dalam mutu masukea siapat
dilihat dari banyaknya minat para orang tua yangiyakolahkan
anak-anaknya di SDI-T An-Nujaba. Sedangkan nimut sarana dan
prasarana bisa dilihat dari adanya fasilitas-fasili yang dapat
mendukung jalanya proses belajar mengajar sepeamrya ruang

kelas, ruang kepala sekolah, ruang guruperpustakeampat ibadah
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dan toilet, sehingga dapat memudahkan dalam prdssajar
mengajar.
B. Saran

1. Diharapkan kepada Bapak kepala SDI-T AN-NUJABA agatalu
mengadakan koordinasi dan kerjasama dengan pihakgortua
(masyarakat), sehingga dapat menjalin hubungan yaa§ guna
meningkatkan mutu pendidikan .

2. Diharapkan kepada Bapak Ibu guru agar selalu sgdrarikhlas dalam
memberikan pengajaran dan bimbingan kepada parartpedidik,
karena keberhasilan anak tergantung dari pengaj@aanbimbingan
guru dan didikan orang tuanya.

3. Diharapkan kepada orang tua siswa untuk selalu avess),
membimbing, dan mendidik anak-anaknya, agar mergadik yang
bermanfaat bagi dirinya, keluarga, masyarakat, $mndgan Negara,
khususnya bermanfaat untuk agama Islam.

4. Bagi Penelliti yang akan datang

Hasil peneliti ini dapat dijadikan bahan referensituk penelitian
berikutnya yang berhubungan dengan kerjasama ganuotdang tua

dalam meningkatkan minat belajar siswa.
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ORANG TUA MENDAMPINGI ANAK KETIKA BELAJAR DI RUMAH
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WAWANARA BERSAMA SISWA DI SDI-T AN-NUJABA TENTANG HASIL KERJASAMA GURU DAN
ORANG TUA DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA

R

GURU MENDAMPING! SISWA DALAM PROSES KEGIATAN BELAJAR DI SDI-T AN-NUJABA
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